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ABSTRAK 
 

Kantor merupakan salah satu sarana yang paling penting bagi sebuah 

perusahaan. Penataan ruang yang baik pada sebuah kantor, dapat memberikan 

kenyamanan bagi para pengguna kantor, terutama karyawan, sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas kerja. Selain itu, dengan perancangan desain interior yang 

baik dan sesuai dengan citra perusahaan, maka dapat meningkatkan nilai sebuah 

perusahaan. Saat ini, terdapat banyak perusahaan yang bergerak pada bidang properti 

di Surabaya. Salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang properti adalah PT. 

Oase Arta Kapital. Sebagai salah satu perusahaan properti yang mengutamakan 

kualitas. Untuk mendukung sistem kerja kantor yang membutuhkan teamworks yang 

tinggi maka model kantor open workspace cocok digunakan untuk tipe pekerjaan yang 

membutuhkan mobilitas tinggi.  

Pengumpulan data mengenai kantor PT. Oase Arta Capital dilakukan dengan 

metode observasi lapangan guna mengetahui keadaan terkini desain kantor dan 

obervasi tidak langsung untuk mengumpulkan data-data melalui website kantor. 

Wawancara dengan beberapa narasumber termasuk berbagai staff. Pengumpulan data 

digunakan untuk mengetahui standar desain yang digunakan, pembanding dan 

referensi yang diperlukan berkaitan dengan objek desain.  

Dari data yang didapatkan dapat disimpulkan perancangan desain interior 

kantor Oase Arta Capital yang sesuai dengan visi, misi, dan corporate image 

perusahaan, serta efisiensi atau pemanfaatan ruang untuk memaksimalkan fungsi 

ruang. Selain itu, penggabungan beberapa elemen interior agar menciptakan sebuah 

desain interior yang dapat memberikan kenyamanan, serta mencerminkan semangat 

transparansi untuk ethos kerja yang inovatif, efisien, dan jujur, sehingga dapat 

meningkatkan optimalisasi kerja karyawan PT. Oase Arta Capital. 

 
Kata kunci:  Kantor, Modern, Optimalisasi Kerja, Open Workspace



 
 

v 
 

 

INTERIOR DESIGN OF PT. OASE ARTA CAPITAL OFFICE WITH MODERN OPEN 

WORKSPACE CONCEPT FOR WORK OPTIMIZATION  

 

 

 

Name   : Febrian Rizqi Antony 

 

NRP   : 08411640000001 

 

Departement  : Desain Interior 

 

Advisor  : Okta Putra Setio Ardianto S.T., M.T. 

 

 

ABSTRACT 

 

The office is one of the most important tools for a company. Good spatial 

planning in an office, can provide comfort for office users, especially employees, so as 

to increase work productivity. In addition, by designing a good interior design and in 

accordance with the company's image, it can increase the value of a company. At 

present, there are many companies engaged in the property sector in Surabaya. One of 

the companies engaged in property is PT. Arta Capital Capital. As one of the property 

companies that prioritizes quality. To support office work systems that require high 

teamwork, the open workspace office model is suitable for +type of work that requires 

high mobility. 

Data collection regarding the office of PT. Ota Arta Capital is conducted using 

a field observation method to determine the current state of office design and indirect 

observation to collect data through the office website. Interviews with several speakers 

including various staff. Data collection is used to determine the design standards used, 

comparisons and references needed relating to the design object. 

Therefore, it is necessary to design the interior design of the Oase Arta Capital 

office in accordance with the company's vision, mission and corporate image, as well 

as the efficiency or use of space to maximize the function of the space. In addition, the 

incorporation of several interior elements in order to create an interior design that can 

provide comfort, and reflect the spirit of transparency for an innovative, efficient and 

honest work ethic, so as to improve the work optimization of PT. Ota Arta Capital. 

 

 

Keyword : Office , Modern, Work Optimization, Open Workspace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Perkembangan gaya hidup manusia semakin meningkat, menuntut setiap manusia 

untuk bekerja semakin efisien memanfaatkan waktu dan tepat untu menunjang pekerjaan 

dalam beraktifitas terutama di perkantoran. Kebutuhan akan tempat ini dibutuhkan 

sebagai sarana untuk berlindung dari panas dan hujan. Selain itu juga sebagai sarana 

untuk melakukan suatu pekerjaan, bersosialisasi, rapat atau pertemuan, dll. Berdasarkan 

berkembangnya jaman, kebutuhan akan tempat yang layak dan memadai sebagai sarana 

melakukan suatu kegiatan semakin mendesak. Berkembang dan menjamurnya berbagai 

macam usaha pada saat ini, membuat pembangunan kantor sebagai tempat terjadinya 

aktivitas perusahaan semakin maju dan berkembang pesat. 

Sebagian pembangunan perkantoran di beberapa kota besar di Indonesia terjadi secara 

pesat. Senior Associate Director Research Colliers International Indonesia, Ferry Salanto 

Salanto mengungkapkan bahwa kota Surabaya memiliki pertumbuhan yang cukup tinggi 

dalam sektor perkantoran. Ia mengatakan bahwa pertumbuhan jumlah perkantoran di 

Surabaya secara kumulatifmencapai angka 291.262 meter persegi, maka pada kurunwaktu 

tiga tahun setelahnya (hingga tahun 2018) akan terjadi pertumbuhan perkantoran 

sebanyak 800.000 meter persegi, atau dapat dikatakan sebanyak 19 gedung perkantoran 

baru. Hal ini menunjukkan bahwa Kota Surabaya telah berkembang menjadi salah satu 

kota yang diincar oleh perusahaan – perusahaan nasional dan multinasional untuk 

mengembangkan bisnisnya. Sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, kota Surabaya 

memiliki infrastrukturyang semakin lengkapdan tata letak kota yang cukup strategis. Hal 

tersebut menjadi salah satu alasan kuat para investor untuk mengembangkan bidang 

usahanya di Surabaya 

Salah satu kantor perusahaan swasta di Surabaya yakni PT. Oase Arta Capital teletak 

di Jalan Raya Kertajaya Indah No. 79, Kertajaya Indah Timur, Gebang Putih, Sukolilo, 

Manyar Sabrangan, Kec. Mulyorejo, Kota SBY, Jawa Timur 60117. PT Oase Arta Capital 

ini perusahaan yang bergerak di bidang properti, keuangan, investasi dan manajemen aset 

dengan kantor pusat yang berlokasi di Surabaya.Tata letak kantor yang berada strategis di 
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wilayah strategis di wilayah pusat kota Surabaya Timur untuk mendukung terwujudnya 

visi misi perusahaan yakni untuk menyediakan layanan sesuai bidang usahanya secara 

berkualitas dan menjadi role model di Indonesia.  

Perancangan interior kantor yang tepat dapat menjadi salah satu faktor penunjang 

pentingsuatu perusahaan untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna kantor, serta 

memberikan kesan unik dan baik bagi pelanggan. Untuk megakomodasi perubahan – 

perubahan yang cepat dengan tetap mengoptimalkan pelayanan kepada customer, 

organisasi semakin beralih ke tim – tim kerjayang bersifatmandiri dan crossfungsional 

(De Matteo, Eby, & Sundstrom , 1998). Dengan demikian, kemampuan karyawan untuk 

bekerja lebih ditekankan kepada lingkungan tim. Untuk memastikan bahwa lingkungan 

kerja mendukung gaya kerja baru ini, tempat kerja yang fleksibel seringkali 

direkomendasikan (Becker, 2002). Konsep open workspace dilihat memberikan 

fleksibilitas yang dibutuhkan karena menawarkan akses interpersonal dan kemudahan 

komunikasi. Untuk menumbuhkan produktivitas kerja, maka konsep open work space ini 

diterapkan untuk memudahkan pekerja untuk bekerja. Dalam artian konsep open 

workspace yang diterapkan pada desain gedung perkantoran bertujuan untuk 

meningkatkan minat pekerja selama bekerja dalam menggunakan sarana dan fasilitas 

kantor, dan juga mempertimbangkan aspek kenyamanan supaya tingkat produktivitas 

pekerja meningkat.  

Berdasarkan penjabaran diatas menjadi latar belakang dilakukan perencanaan redesain 

kantor PT. Oase Arta Capital dengan judul “Penerapan Desain Interior Kantor PT. Oase 

Arta Capital Dengan Konsep Open Workspace Untuk meningkatkan Produktivitas Kerja”. 

Dengan mengusung judul tersebut di dapatkan ide sesuai dengan kebutuhan kantor berupa 

konsep open workspace bagi karyawan yang diimplementasikan dengan penerapan 

penataan kantor yang efektif dan sesuai kebutuhan.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah yang terdapat di kantor PT. Oase Arta Capital Surabaya dari 

perusahaan sendiri adalah: 

1. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang properti yang dituntut untuk bersaing 

dengan para kompetitornya, maka perlu menampilkan identitas perusahaan melalui 

interior kantor PT. Oase Arta Capital Surabaya. 
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2. Kebutuhan area kerja untuk mengakomodasi kebutuhan koordinasi antar pegawai 

untuk mencapai target perusahaan belum efektif dan efisien.  

Identifikasi masalah yang terdapat di kantor PT. Oase Arta Capital Surabaya dari 

observasi di lapangan adalah :  

1. Terdapat tumpang tindih di lapangan tentang luasan area kerja antara satu staff dengan 

yang lainnya (1,5m2) dan tidak ergonomisnya tata layout sesuai standard K3 

Perkantoran. 

2. Tidak ada pembeda ruang private dan public  yang bisa diakses sehingga koordinasi 

antar staff/karyawan kurang efektif dan efisien 

1.3 Batasan Masalah 

Tugas ini merupakan proyek fiktif yang menggunakan kantor PT. Oase Arta Capital 

Surabaya sebagai studi kasus : 

1. Desain interior kantor PT. Oase Arta Capital tidak termasuk analisa segi konstruksi. 

2. Luasan area perancangan dibatasi ± 1050 m
2, 

pengolahan dan pemanfaatan data 

eksisting tidak mengubah struktur utama bangunan. 

3. Perancangan kantor dibatasi pada area kerja, fasilitas pendukung, 

4. Pengambilan data – data observasi dan wawancara ditekankan untuk konsep desain 

dan rekomendasi untuk perencanaan desain kantor. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mendesain konsep desain interior berdasarkan model kerja team works 

dengan tata layout open workspace agar gaya bekerja karyawan dapat optimal di 

kantor PT. Oase Arta Capital? 

2. Bagaimana mendesain rancangan interior kantor untuk mengakomodasi koordinasi 

secara efektif dan efisien antara karyawan di kantor PT. Oase Arta Capital? 

1.5 Tujuan 

1. Mendesain fasilitas ruangan sesuai kebutuhan kerja agar sesuai dengan standard 

optimalisasi kerja.  
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2. Mendesain layout kantor yang mampu mengakomodasi pola perilaku pengunjung 

seperti mitra dan vendor yang bekerja sama dengan perusahaan secara realtime dan 

flexible di lingkungan kantor.  

1.6 Manfaat 

1. Sebagai bahan pertimbangan manajemen perusahaan terhadap pengambilan 

keputusan perkembangan usaha di masa mendatang khusunya pada desain interior 

kantor. 

2. Sebagai rekomendasi desain interior yang memfasilitasi aktivitas dan hubungan antar 

divisi dan mitra atau vendor.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN EKSISTING 

 

2.1 Kajian Tentang Kantor 

2.1.1 Definisi Kantor 

Menurut Lewis M. Adam (1975:671) dalam buku Webster’ New American 

Dictionary yang disebut office mempunyai arti “a place of public or private business”. 

Dalam bahasa belanda disebut kantoor, sebagaimana dalam bukunya Paul Mahieu “De 

Adminiestratieve” dideskripsikan tentang kantor: “Kantor adalah tempat dalam suatu 

badan dimana dilaksanakan pekerjaan administrasi yang dapat dilakukan dengan 

tangan atau mesin. Pekerjaan administrasi senantiasa terdiri dari pencataatan 

berbagai keterangan yang penting bagi badan usaha yang bersangkutan” 

Bila dikaitkan dengan Moekijat (1993:2),bahwa kantor adalah tempat biasanya 

digunakan untuk melaksanakan pekerjaan tata usaha (pekerjaan kantor, tulis 

menulis)dengan nama apapun juga tempat tersebut mungkin diberikan. 

Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Sukarno K. (1986:14) bahwa kantor merupakan 

suatu badan usaha dimana dilaksanakan suatu pekerjaan administrasiyang dilakukan 

dengan tangan ataupun mesin. Pekerjaan administrasi dimaksudkan meliputi pencatatan 

berbagai keterangan yang penting bagi badan usaha tersebut. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kantor adalah tempat 

yang di dalamnya , terdapat area kerja yang dipergunakan untuk melaksanakan 

pekerjaan tata usaha dan mempunyai sistem administratif, koordinatif lingkup 

eksekutif, dan hubungan dengan pihak luar/publik. 

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Kantor 

Menurut Mills (1984:83), tujuan kantor di definisikan sebagai pemberian 

pelayanan komunikasi dan perekaman. Dari definisi tersebut, Mills memperluas 

menjadi fungsi kantor (pekerjaan yang dilakukan) yakni sebagai berikut: 

1. Menerima informasi (to receive information) 
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Menerima informasi dalam bentuk surat, panggilan telepon, pesanan, faktur, dan 

laporan mengenai berbagai kegiatan bisnis. 

2. Merekam dan menyimpan data –data serta informasi (to record information) 

Tujuan pembuatan rekaman adalah menyiapkan informasi sesegera mungkin apabila 

manajemen meminta informasi tersebut. Beberapa rekaman (record) diminta untuk 

disimpan. 

3. Mengatur informasi (to arrange information) 

Kantor bertanggung jawab memberikan informasi dalam bentuk terbaik dalam melayani 

manajemen seperti, penyiapan faktur/kuitansi, penetapan harga, akutansi, laporan 

statistik, laporan keuangan, dan laporan pada umumnya. 

4. Memberi informasi(to give information)  

Fungsi kantor untuk memberikan informasi – informasi yang diperlukan ke maanjemen. 

Informasi – informasi tersebut dapat diberikan secara lisan maupun tulisan dan sebagian 

bersifat rutin, sebagian lainnya bersifat khusus. 

5. Melindungi aset (to safeguard assets ) 

Fungsi kantor untuk mengamati secara cermat, berbagai kegiatandalam perusahaan 

seperti diperlihatkan didalam rekaman dan mengantisipasi segala hal yang tidak 

menguntungkan yang mungkin terjadi. 

Kelima fungsi diatas harus dilaksanakan dalam setiap organisasi. Di dalam 

perusahaan kecil yang hanya di kendalikan oleh satu orang, pelayanan kantor secara 

terpisah desentralisasi) mungkin tidak diperluan. Pemilik perusahaan menerima dan 

memberikan informasi secara pribadi, dimana sebagian besar rekaman tersimpan dalam 

ingatan. Akan tetapi, di dalam perusahaan yang lebih besar dan kompleks, Direktur 

pengelola tidak dapat menangani secara pribadi smeua fakta yang berhubungan dengan 

perusahaan.  Dengan demikian pengawasan secara rinci atas penanganan uangn tunai 

dan aset lain tidak dapat dilaksanakan. Jadi dalam hal ini kantor harus memenuhi fungsi 

tersebut. Kantor adalah pelayan dari manajemen.  

2.1.3 Persyaratan Umum Suatu Kantor 

Tata ruang merupakan suatu metode untuk membenahi dan menyusun alat-alat, 

alat – alat bantu dan perlengkapan dalam ruangan, yang bertujuan memberikan sarana 

bagi pekerja. Dengan mempertimbangkan persyaratan umum berikut ini: 
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1. Menggunakan segenap ruangan yang ada secara ekonomis, sehingga setiap bagian 

ruangan yang ada dapat bermanfaat. 

2. Memudahkan pengawasan sehingga manager dapat melhat staff yang bekerja. 

3. Memberikan kemudahan yang optimum bagi arus komunikasi dan arus kerja. 

4. Memberikan kepuasan dan kenyamanan kerja. 

5. Menyediakan pelayanan yang menyenangkan, seperti komputer, telepon, 

interkom, dan pelayanan lainnya yang menyangkut pelayanan rumah tangga 

perusahaan. 

6. Memberikan kemudahan yang tinggi kepada setiap gerakan pegawai. 

7. Menghindari kemungkinan dari saling menggangguantara suatu pegawai dan 

pegawai lainnya. 

8. Memberikan keleluasan dan keamanan pribadi. 

9. Memisahkan perkerjaan yang bebrunyi keras, gaduh dan mengganggu dari 

pekerjaan yang membutuhkan konserntrasi. 

10. Menciptakan citra baik perusahaan. 

2.1.4 Faktor Pemilihan pada Kantor 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi kantor ( Kallaus, 1987 : 365 ), 

yaitu : 

1.Biaya untuk ruang kantor. 

2.Biaya pemeliharaan dan keamanan gedung. 

3.Meningkatkan produktivitas dan meningkatkan moral karyawan melalui 

lingkungan kerja yang lebih baik. 

 

2.1.5 Jenis Ruang pada Kantor 

Pada umumnya ruang dalam kantor dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Ruang Utama 

Ruang Utama harus mempermudah individu untuk berkonsentrasi, dan kelompok 

untuk interasi. Terdiri dari, ruang untuk bekerja sendiri, dimana kerahasiaan sangat 

penting, dan bukan saja dari bahaya diintip 
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b. Workstation 

Workstation menyediakan tempat bagi para pekerja, perabotan, dan peralatan. 

Ruang yang dimaksud adalah untuk membawa tugas – tugas, akses langsung untuk 

penyimpanan, dan kebebasan bergerak.Kursi harus nyaman untuk semua orang, 

apapun bentuk dan ukurannya. Juga menyediakan tipe dudukan yang disukai 

banyak pekerja yeitu terlihat cantik namun santai (malas). Sedangkan meja, yang 

penting mendukung kertas, baik untuk dibaca ataupun untuk menulisdan terlebih 

untuk peralatan komputer. Kemudian disekelilingnyayaitu rak penyimpanan file, 

rak buku tempat sampah, dan mugkin lampu berdiri.  

c. Ruang Transisi 

Penerapannya pada ruang yang hanya terdiridari satu mejayang dipakai 

bersama – sam, misalnya oleh para salesyang bekerja freelance jadi hanya datang 

sekali – kali saja. Keperluan fisik untuk telepon, komputer, dan  paperwork 

mungkin sama dengan workstation yang permanen, akan tetapi, keadaan sosial dari 

ruangan sama sekali berbeda Orang tidak punya daerah kerkuasaan, tetangganya 

akan selalu berganti, bahkan suatu saat akan bekerja sama dengaorang asing, dan 

dari divisi yang sama maupun berbeda, yang terpenting adalah orientasi dan 

peraturan haruslah mudah dan jelas.  

d. Ruang Privat. 

Dalam sejarahnya, kantor personal disediakan untuk semua level dalam 

sususanan hirarki manajemen yang tentunya menyediakan tempat yang privat 

untuk bekerja. , dan disesuaikan menurut jabatannya. Namun sekarang hal tersebut 

telah berubah, kantor privat lebih mengacu padafungsi daripada kedudukan. Untuk 

gaya dan keluitas perbotmelambangkan dari siapa yang bertahta pada ruangan 

tersebut. 

e. Ruang Kelompok 

 Adalah tempat dimana orang bertemu untuk berbicara , mendengarkan dan 

bersama – sama membuat solusi terbaik untuk pekerjaan yang sedang ditangani. 

f. Ruang Tambahan 

- Tempat pemrosesan kertas (fotocopy, printer, dll) 

- Tempat menyimpan file 

- Tempat bersantai 
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- Toilet 

g. Ruang Pendukung 

1. Ruang Resepsionis 

Resepsinis adalah tempat dimana perusahaan menyambut dunia, itu adalah 

bagian pertama yang dapat dilihat oleh masyarakat umum. Dalam perancangan 

resepsionisdituntut filosofi perusahaan maupun dari kemampuan perancangan. 

Hal- hal yang harus diperhatikan dalam ruangan resepsionis adalah: 

- Keteraturan 

- Menarik perhatian 

- Tidak terhalang 

2. Ruang Sosial 

Ruang sosial adalah bagian dari kantor dimana aktivitas dari orang – orang 

tersebut lebih banyak tidak terkait dengan pekerjaan. 

3. Ruang Servis 

-Atria dan teras 

- Atria dan workshop 

- Ruang Staf 

- Gudang 

- Ruang Mesin 

4. Ruang Sirkulasi 

Rute sirkulasi seperti sungai dan cabang – cabangnya, akan tetapi justru 

semakin banyak aliranpergerakan itulah yang penting untuk kelangsungan hidup 

sebuah kantor. 

- Lift dan lift lobby, 

Lift lobby adalah tempat untuk berinteraksi dan beraksi. Melengkapi desain 

lobbydengan bagian desain tempat kerja yang membeikan kenyamanan sirkulasi. 

- Escalator, 

- tangga,  

- refugee 

- koridor 

- passages 

- area pengiriman barang. 
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5. Ruang Pendukung Lainnya 

Ruang ini merupakan fasilitas pendukung yang tidak harus ada di setiap kantordan 

biasanya disesuaikan dengan kebutuhan dan kompleksitasorganisasi di dalam kantor 

tesebut. Fasilitas ini biasanya berfungsi sebagai nilai tambah bagi lingkungan kerja di 

kantor tersebut. Tujuannya agar mempermudah dan mendukung proses kerja. Berikut 

beberapa contoh fasilitas ruang pendukung tersebut. 

- Perpustakaan 

- Tempat Training 

- Auditorium 

- Tempat Surat 

- Unit Pengadaan 

- Tempat Arsip 

- Pusat Pengobatan 

- Kantin dan Kafetaria 

Aktivitas merupakan inti dari pengambilan keputusan mengenai sebuah tempat 

kerja , segala aktivitasmemiliki kebutuhan baik fisik maupun psikolgis. Beberapa 

aktivitas dapat mewakili kebutuhan yang sama dan dapa berjalan dengan baik dalam 

satu ruang amupun berdampingan, atau di waktu yang lain. Sedangkan yang lain 

membutuhkan kedekatan satu sama lain tapi yang dibutuhkan saling bertentangan. 

Sedangkan yang lain terbaik jika dipisahkan Hanya dengan menganalisa secara 

menyeluruh kebutuhan ini dapat memberikan perencanaan ruang yang terbaik. 

Menurut Raymond dan Cunliffe analisa aktivitas bisnis dpat digolongkan berdasarkan 

karakter mereka, yaitu: 

- Creative. Brainstorming, designing, strategic planning, report writing 

- Persuasive Negotiating , presenting, training , selling 

- Absorbing Reading, researching, training, selling 

- Reflective Greeting, eating, exercising 

- Humdrum  Word Processing, filing photocopy, checking 

- Refreshing Greeting, eating, exercising 

- Informative Actively telling or passive overhearing 
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- Compassionate Counseling helping 

2.1.6 Kajian Tata Ruang (Layout) Kantor  

Tata ruang kantor menentukn apakah ruangan digunakan secara efisien dan 

efektif sekaligus dapat menentukan sejauh mana kepuasan yang diperoleh dari 

pekerjaan mereka. Disamping itu juga, tata ruang dapat mempengaruhi kesan orang 

terhadap area kerja.  

Tata ruang menjelaskan penggunaan ruang secara efektif serta mampu 

memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, maupun 

memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai (Quible, 2002). Sedangkan menurut 

Littlefield dan Peterson (dalam Sukoco, 2005:189). Layout merupakan penyusunan 

perabotan dan perlengkapan kantor pada luas lantai yang tersedia.  Dan Terry (1966) 

menjelaskan Layout sebagai proses penentuan kebutuhan akan ruang dan tentang 

penggunaan ruangan secara terperinci guna menyiapkan susunan yang praktis dan 

faktor – faktor fisik yang diangap perlu untuk melaksanakan kerja perkantoran dengan 

biaya yang layak. Dengan demikian dapat disimpulkan layout kantor adalah proses 

penggunaan segenap ruangan secara efektif, dengan menyiapkan susunan faktor – 

faktor fisik, sehingga dapat memberikan kepuasan pada pegawai terhadap pekerjaannya 

dan memberikan kesan yang positif bagi karyawan. 

2.1.7 Rancangan Tata Ruang Kantor 

 Rancangan layout kantor secara garis besar adalah sebagai berikut: 

1. Tata ruang kantor tertutup (private office) 

Adalah tata ruang kantor dengan penempatan ruang kantor yang dipisah/dibagi ke 

dalam ruang – ruang kerja . Biasanya untuk pekerjaan dengan kerahasiaan yang 

tinggi. 

Keuntunganya : karyawan dapat berkonsentrasi dengan baik, kerahasiaan terjamin, 

menciptakan kewibawaan bagi pejabat, rasa bertangung jawab terhadap ruangan. 

Kerugiannya  : komunikasi langsung dengan karyawan tidak lancar, membutuhkan 

biaya pemeliharaan dan kebersihan ruangan lebih besar, dan pemakaian ruang kurang 

fleksibel bila terjadi perubahan,serta sulit dalam pengawasan. 
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2. Tata ruang kantor terbuka (open plan office/open workspace) 

Adalah tata ruang kantor dengan ruangan yang besar dan ditempati beberapa 

karyawan tanpa dipisah.  

Keuntungan : memudahkan dalam pengawasan, pengaturan cahaya, warna, udara, dan 

dekorasi. Memudahkan untuk melakukan perubahan atau renovasiruangan dengan 

biaya yang tidak mahal. 

Kerugian : timbul kegaduhan, kebisingan dari karyawan sebelahnya. Kerahasiaan 

kurang terjamin, tumpukan – tumpukan kertas dan peralakatn kerja menimpulkan 

pemandangan kurang menarik. 

3. Tata ruang kantor berpanorama (landscape office) 

Adalah ruang kantoryang dihiasi dekorasi taman. Ruangan diupayakan 

memiliki pemandangan alam terbukadan benar – benar merupakan lingkungan yang 

nyaman dan menyenangkan. 

Keuntungan : Pegawai merasa nyaman  

2.1.8 Peralatan Dalam Kantor 

Layout kantor tidak luput dari keberadaan peralatan maupun furnitur yang 

akan digunakan oleh organisasi. Meskipun layout bagus, namun apabila peralatan 

yang dimiliki telah usang, maka tujuan penataan layout tidak tercapai. Demikian juga 

apabila furnitur yang digunakan kurang sesuai dengan konsep layout yang dipakai. 

Misalnya, konsep kantor terbuka namun furnitur yang digunakan cenderung sulit 

dimodifikasi penempatannya sehingga akan menyulitkan administrator maupun 

pegawai itu sendiri. 

Dengan demikan di dalam merencanakan layout kantor perlu memper- 

timbangkan faktor-faktor pengadaan peralatan dan furnitur kantor. Faktor-faktor yang 

harus diperhatikan dalam memilih peralatan kantor (Quible, 2001:103) yaitu: 

1. Tujuan penggunaan peralatan. 

Sebelum memilih peralatan, tujuan harus ditentukan. Misalnya, apakah 

aktivitaspekerjaan administrasi tergantung sepenuhnya pada peralatan tersebut atau 

hanya sebagian saja. Hal yang perlu dipertimbangkan adalah perusahaan sering 

membeli atau menyewa peralatan yang terlalu canggih daripada yang dibutuhkan, 
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hanya untuk prestise atau bujukan pemasok. Untuk itu, sebaiknya pembelian peralatan 

baru di kantor (misalnya, mesin fotokopi atau scanner baru) melibatkan pegawai yang 

paham dengan aktivitas maupun teknopogi yang dibutuhkannya. 

2. Menentukan peralatan yang sesuai. 

Setelah peralatan ditentukan, memilih merek peralatan yang akan digunakan 

juga menjadi pertimbangan yang penting. Hal ini sangat penting berkaitan dengan 

layanan purna jual yang disediakan merek tersebut maupun harga jual kembali jika 

perusahaan nantinya berencana meng-upgrade peralatannya dengan yang baru. 

3. Tingkat kegunaan peralatan. 

Menjadikan harga-harga relatif mahal. Oleh karena itu, hendaknya perusahaan 

juga mempertimbangkan apakah ke-gunaan yang ditawarkan tersebut memang sangat 

diperlukan bagi aktivitas di  kantor. 

4. Spesifikasi peralatan. 

Untuk beberapa peralatan, spesifikasi harus ditentukan terlebih dahulu, karena 

akan menyangkut penempatan peralatan di ruangan, jumlah listrik yang dibutuhkan, 

pemasangannya, dan struktur yang dibutuhkan. Spesifi-kasi teknis maupun fisik dari 

peralatan sebaiknya dijadikan bahan pertimbangan. 

5. Biaya peralatan. 

Biaya peralatan mempunyai dampak yang signifikan terhadap peng-embalian 

investasi perusahaan. Meskipun kegunaan merupakan hal yang penting, efisien juga 

harus tetap dipertimbangkan. Banyak peralatan baru membutuhkan biaya operasional 

yang cukup tinggi. Untuk itu, analisis yang memadai, pemasangan printer berwarna 

hanya akan menambahkan biaya operasional yang cukup tinggi. Untuk itu, analisis 

yang mendalam perlu dilakukan. Misalnya, jika penggunaan printer hitam putih sudah 

me-madai, pemasangan printer berwarna mancapai 3-5 kali harga toner hitam putih. 

6. Proses operasional peralatan. 

Beberapa tipe peralatan membutuhkan perlengkapan khusus, seperti alat 

fotokopi dan printer. Kebutuhan ini juga membutuhkan juga harus dipertimbangkan 

dalam memilih peralatan, saat ini banyak printe baru membutuhkan cartridge atau 
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toner orisinal dengan harga sangat mahal, sehingga pemakaian printer lama yang bisa 

diisi ulang tentunya lebih mudah.Ketika beberapa merek telah diketahui, tingkat 

kegunaan harus dipertim-bangkan, apakah alat itu bisa diharapkan memenuhi 

kebutuhan perusahaan dengan maksimal. Saat ini banyak peralatan kantor 

menawarkan solusi all-in-one, misalnya mesin fotokopi, scanner, printer, dan 

faksimile.  

7. Fitur keamanan. 

Hal yang juga harus dipertimbangkan adalah fitur keamanan. Meskipun 

beberapa peralatan kantor tidak berbahaya, namun fitur ini tetap harus 

dipertimbangkan. Beberapa peralatan kantor saat ini menyediakan user id dan 

password yang memungkinan tidak setiap orang bisa memanfa-atkannya, seperti 

mesin fotokopi atau printer berkecepatan tinggi yang berbiaya operasi sangat tinggi. 

8. Fleksibilitas peralatan. 

Fleksibilitas peralatan juga sangat penting. Beberapa peralatan dapat 

dimodifikasi dengan beberapa komponen jika dibutuhkan. Namun ada beberapa 

produsen yang tidak menjadikan perlatannya kompatibel dengan peralatan lain, 

misalnya komputer produk dari Apple Computer, yang tidak fleksibel dalam 

pengoperasiannya. Beberapa peralatan juga dapat digunakan untuk tugas kerja yang 

lebih luas dibandingkan peralatan lain, sehingga hal inilah yang menjadikan 

fleksibilitas sangat perlu menjadi pertimbangan. 

9. Kemudahan penggunaan peralatan. 

Hal yang juga dipertimbangkan adalah kemudahan penggunaan peralatan, 

karena beberapa peralatan tidak mudah digunakan dan membutuhkan training 

tambahan, yang membutuhkan waktu dan biaya yang seharusnya bisa dihindari jika 

peralatannya mudah dioperasikan. 

10. Kecepatan operasi peralatan. 

Pada beberapa perusahaan kecepatan peralatan menjadi pertimbangan penting. 

Apabila peralatan yang dibutuhkan dengan cepat tidak dapat disediakan oleh supplier 

karena harus indent terlebih dahulu, hendaknya organisasi mempertimbangkan 

supplier yang dapat menyediakannya dengan cepat. 
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11. Masukan dari operator peralatan. 

Karyawan yang akan mengoperasikan sering kali diberikan kesempatan 

memberikan masukan dalam menentukan peralatan yang akan dipilih 

12. Standardisasi peralatan. 

Penggunaan hanya beberapa merek tertentu akan menghasilkan standard-isasi 

peralatan kantor yang memberikan beberapa keuntungan saat membeli dan 

merawatnya. Keuntungan lain adalah kemudahan bagi pega-wai untuk 

mengoperasikannya, karena penggunaannya mempunyai ke-samaan atau dapat 

diintegrasikan dengan peralatan lain. Namun perlu juga dipertimbangkan apabila 

organisasi hanya menggunakan 1 atau 2 merek saja dapat menimbulkan tingkat 

ketergantungan yang tinggi, seningga apabila ada gangguan supply atau kenaikan 

harga spare parts yang sangat signifikan,  organisasi tidak dapat dengan cepat beralih 

ke supplier yang lain. Oleh karena itu, Manajer Adminstrasi mempertimbangkan 

diversifikasi peralatan kantor jika hal tersebut dianggap lebih efektif dan efisien. 

2.2 Kajian Tentang Organisasi dan Perilakunya 

2.2.1 Definisi dan Komponen Organisasi 

Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-

orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, 

terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya, sarana parasarana, data, 

dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut para ahli terdapat beberapa pengertian organisasi sebagai berikut: 

1. Menurut Stoner: Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui 

mana orang-orang di bawah pengarahan manajer mengejar tujuan bersama. 

2. Menurut James D. Mooney: Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia 

untuk mencapai tujuan bersama. 

3. Menurut Chester I. Bernard: Organisasi merupakan suatu sistem aktivitas kerja 

sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 



TUGAS AKHIR  DI4836 

Febrian Rizqi Antony, NRP 08411640000001 

 

  

16 
 

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek 

seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi 

sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. Pada dasarnya pengertian organisasi 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: 

- Dalam arti statis berarti melihat organisasi sebagai sesuatu yang tidak 

bergerak/sama halnya melihat organisasi seperti yang tergambar dalam bagan 

(organogram) yang beraneka ragam. 

- Dalam arti dinamis, berarti memandang organisasi sebagai organ yang hidup, 

artinya tidak hanya melihat dari segi bentuk dan wujudnya, tetapi juga dari segi isi 

organisasi tersebut. 

- Dalam artian statis maupun dinamis, kedua kelompok organisasi tersebut memiliki 

pandangan tersediri. Pandangan organisasi dalam arti statis antara lain : 

- Organisasi dipandang sebagai wadah atau sebagai alat (tool) 

- Organisasi dipandang sebagai jaringan dari hubungan kerja yang bersifat formal 

- Organisasi dipandang sebagai saluran hirarki kedudukan yang ada dan 

menggambarkan secara jelas tentang garis wewenang. 

Jadi arti statis adalah wadah kegiatan administrasi dengan gambaran yang jelas 

tentang hirarki kedudukan atau wewenang dari suatu kelompok. Sedangkan 

pandangan tentang organisasi dalam arti dinamis, dapat diuraikan sebagai berikut: 

- Berarti organisasi tersebut selalu bergerak mengadakan pembagian tugas sesuai 

dengan sistem yang telah ditentukan dan sesuai pola organisasi tersebut. 

- Memandang organisasi itu dari segi isinya, yaitu sekelompok orang yang 

melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

- Kemungkinan organisasi itu akan mati, hal ini merupakan tantangan yang harus 

diatasi 

2.2.2. Pengertian Oganisasi Modern 

Organisasi telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam 

dunia modern ini. Ciri-ciri organisasi modern adalah : 

1. Organisasi bertambah besar 

2. Pengolahan data semakin cepat 
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3. Penggunaan staf lebih intensif 

4. Kecenderungan spesialisasi 

5. Memiliki prinsip-prinsp organisasi 

6. Memiliki unsur-unsur organisasi yang lebih lengkap 

2.2.3. Teori Organisasi Dalam Suatu Kerangka Sistem 

Teori organisasi modern adalah multidisipliner yang konsep-konsep dan 

teknik-tekniknya dikembangkan dari banyak bidang studi. Teori modern berusaha 

untuk memberikan sintesa yang menyeluruh bagian-bagian yang berhubungan dengan 

semua bidang studi tersebut untuk mengembangkan suatu teori organisasi yang 

diterima umum. Hal ini sering disebut analisa sistem pada organisasi. 

Faktor-faktor yang membedakan kualitas teori organisasi modern dengan 

teori-teori lainnya adalah dasar konseptual analitiknya, ketergantungannya pada data 

riset empiric, dan di atas semuanya, sifat pemaduan dan pengintegrasikannya. 

Kualiatas-kualitas ini merupakan kerangka filosofi yang diterima sebagai suatu cara 

untuk mempelajari organisasi sebagai suatu sistem. 

2.2.4 Teori Perilaku Organisasi 

Perilaku organisasi juga dapat dikatakan sebagai ilmu perilaku terapan yang 

menggabungkan sejumlah disiplin terkait, termasuk psikologi, sosiologi, antropologi, 

dan rumpun ilmu sosial lainnya, seperti ilmu ekonomi dan ilmu politik. Ruang 

lingkupnya dapat meliputi bidang kepemimpinan, perilaku manusia, psikologi 

manusia, motivasi dan budaya yang dikombinasikan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Perilaku organisasi dapat diterapkan baik pada tingkat individual (micro 

level) atau tingkat tim kerja, organisasi dan industri (macro level). Pada tingkat mikro, 

perilaku organisasi dapat meningkatkan kinerja, kepuasan dan komitmen, baik secara 

individual maupun tim kerja. Adapun pada tingkat makro, perilaku organisasi 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kinerja, dan pengembangan organisasi. 

Perilaku organisasi akan semakin penting dalam lingkungan bisnis modern karena 

adanya tren dan perkembangan produk baru. Perilaku organisasi berusaha untuk 

mengendalikan, memprediksi dan menjelaskan tren pada lingkungan organisasi bisnis, 
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karena organisasi modern menempatkan nilai tinggi pada kerja tim dan kontribusi dari 

masing-masing rekan sekerja. 

2.2.5 Unsur Psikologi Perilaku Dalam Kantor 

Beberapa unsur psikologis yang dibutuhkan dalam kantor dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Interaksi 

Pada sebuah tingkat operasional, aktivitas terintegraasi satu sama lain; pada 

tingkat kreatif, interaksi menghasilkan inovasi; pada tingkat organ-isasi interaksi 

akan mengoreksi pekerjaan yang sia-sia, dan secara infor-mal akan menyediakan 

system vital dari komunikasi bisnis. Dari sana akan terlihat bagaimana setiap 

aktivitas terbentuk untuk berhu-bungan baik dengan aktivitas lainnya dan juga 

orang- orang. Pada waktu yang sama, bahkan interaksi yang tidak begitu 

penting/berharga akan menjadi sangat mahal dan membuang waktu. 

2. Kedekatan 

Kedekatan membuat sesuatu lebih mudah, jadi setiap aktivitas harus dekat 

dengan aktivitas yang lain, dimana alur manusia (jaringan manusia) adalah 

penting. Jadi kesimpulan rancangan untuk kedekatan meliputi alokasi tem-pat dan 

distribusi, rute sirkulasi. Pengaman dan kontrol, dan kesan (ima-ge) semacam 

hubungan yang dapat tersalurkan pada staf dan pelanggan. 

3. Stimulasi, kekacauan dan kedamaian. 

Hal ini juga bergantung pada aktivitas, dengan kembali pada pikiran dan 

brainstorming pada spektrum yang berlawanan. Beberapa orang membutuhkan 

tempat yangtenang untuk aktivitas seperti  menulis krea-tivitas, lingkungan yang 

total tanpa gangguan, mengurung diri sehingga kemudian dapat meluaskan 

pikiran. 

4. Keamanan 

Adalah salah satu kebutuhan juga bagi setiap orang untuk merasa aman. Hal 

ini terkait dengan pandangan yang jelas pada sekitar work-station, juga keamanan 

dari sengatan listrik pada peralatan- peralatan. Seperti halnya dengan kepercayaan, 

hal ini juga merupakan salah satu fungsi yang menyeluruh dengan fokus pada 

keamanan, daripada aktivitas individual. 
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5. Daerah kekuasaan 

Dimana area aktivitas tidak hanya untuk satu orang, “pembuat daerah 

kekuasaan” harus berhubungan dengan level yang lebih tinggi, yaitu sebuah tim, 

atau organisasi. 

6. Status dan “image”. 

Simbol status dapat memperklihatkan betapa berharganya sebuah aktivitas 

tersebut. Sedangkan untuk “image” hanya dapat berjalan dengan baik ketika apa 

yang tercermin keluar itu benar-benar kerja sama yang sesung-guhnya. 

7. Komunikasi. 

Komunikasi adalah aktivitas yang seluruhnya berhubungan dengan pihak yang 

lain. Dapat ditunjukkan secara fisik, yaitu orang, kertas/benda, atau juga dapat alat 

elektronik. Untuk informasi elektronik yang bergerak jauh lebih murah dan cepat. 

 

2.3 Tinjauan Gaya Modern 

Arsitektur modern tidak bermula dengan revolusi yang tidak dengan tiba- tiba 

membuang yang pra modern dan menggantinya dengan geometris sebagai satu-satunya 

rupa arsitektur, tetapi secara setahap demi setahap menghapuskan ornamen-ornamen dan 

dekorasi yang digantikan oleh geometri. Arsitektur modern diketahui telah berkembang 

lebih kurang setengah abad, berawal kira-kira tahun 1920 hingga 1960 dan pada bulan 

September 1930 telah diadakan suatu kongres oleh CIAM yang menghasilkan metode 

berpikir secara rasional untuk mem- bangun kembali bangunan-bangunan yang hancur 

akibat perang dunia II. Dalam hal ini mereka menerapkan kecepatan dalam membangun 

(pabrikasi komponen bangunan), efisien, ekonomis, dan rasional. Penekanannya pada 

rasionalitas. Bangunan yang demikian ini dianggap mencerminkan fungsinya dan gejala 

ini melintasi batas negara dan budaya, sehingga dapat dianggap bersifat Inter- nasional. 

Arsitektur modern mempunyai pandangan bahwa arsitektur adalah „olah pikir‟ dan 

bukan „olah rasa‟ (tahun 1750), dan „permainan ruang‟ dan bukan „bentuk‟.  Sejalan  

dengan  kemajuan  teknologi  yang  pesat  ikut  mempengaruhi arsitektur. Munculnya 

teknologi bahan bangunan yang mendukung arsitektur modern. Misalnya kaca yang 

dapat digunakan untuk mengekspresikan ruang. Karena ciri-cirinya yang „ada tapi tak 

terlihat‟. Selain itu untuk mewujudkan kecepatan dalam membangun maka dilakukan 
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dengan produksi masal bahan bangunan sehingga mengakibatkan arsitektur modern dapat 

menembus batas budaya dan geografis, dan arsitektur menjadi suatu gaya internasional 

serta bangunan-bangunan di dunia menjadi seragam. 

2.3.1 Karakteristik Gaya Modern  

Salah satu elemen yang paling penting dalam desain interior modern adalah 

bentuk. Menurut Carr dkk, desain urban termasuk di dalamnya membahas tentang 

ruang terbuka. Ruang terbuka (khususnya di perkotaan) merupakan sebuah wadah yang 

biasa digunakan masyarakat untuk melakukan kegiatan-kegiatan dan ritual yang 

mengeratkan hubungan suatu komunitas . Menurut Kevin Lynch, desain urban 

berhubungan dengan 3 elemen; pola aktivitas, pola sirkulasi, dan pola dari bentuk 

mendukungnya . Poin-poin tersebut menunjukkan bahwa ketiganya saling 

berkesinambungan. Masyarakat urban dengan aktivitas tinggi membutuhkan desain 

yang dapat menjawab permasalahan tersebut. Solusi sebuah interior dengan pergerakan 

tinggi adalah dengan menjadikan elemen-elemen di dalamnya ikut bergerak (mobile). 

Gaya modern menggunakan bentuk geometris, termasuk kotak kaku dan persegi 

panjang, bersama dengan kurva halus; garis yang bersih. Lingkaran sempurna dan oval 

sering kali ditemukan dalam desain interior modern. Desain interior modern pada 

umumnya sangat sederhana dan bahkan minimalis, dengan sedikit ornamen, garis yang 

tidak terputus, serta permukaan datar. Adapun karakteristik langgam arsitektur modern 

urban secara umum dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsep Simple Geometric 

2. Penerapan Finishing Glossy 

3. Furnitur Mobile  

4. Penerapan Identitas Perusahaan 

 

2.4 Tinjauan Standard Kinerja  

2.4.1 Pengertian Standard Kinerja 

Standar menurut bahasa adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai 

patokan.Secara etimologi kata standar bisa dipahami sebagai patokan atau sebagai 

standar baku. Standar juga bisa dikatakan sebagai sesuatu yang digunakan sebagai 
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ukuran, norma, atau model dalam evaluasi komparatif (Oxford Dictionary).Standar 

dapat dijadikan acuan, untuk melakukan proses kerja agar mencapai hasil yang sudah 

ditetapkan sebelumnya dan melakukan penilaian. Kinerja menurut bahasa artinya 

sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperhatikan atau bisa juga kemampuan kerja. 

Kinerja menurut istilah merupakan prestasi kerja (performance). Kinerja dalam buku 

Hadari Nawawi dapat diartikan sebagai apa yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya. Dalam rancangan 

standar operasional prosedur atau SOP, standar kinerja menjadi salah satu bagian 

elemennya. Menurut Ekotama, SOP merupakan sistem yang disusun untuk 

memudahkan, merapikan dan menertibkan pekerjaan. Istilah SOP lebih banyak dikenal 

dan diimplementasi di banyak organisasi.  

Kajian SOP lebih luas dibandingkan dengan standar kinerja. Hampir semua bisnis 

yang dijalankan secara modern memiliki SOP. Bahkan juga memberikan SOP tersebut 

kepada konsumen yang membeli produk tertentu supaya tidak salah dalammengolah 

produk. Standar kinerja menurut Wibowo merupakan pernyataan tentang situasi yang 

terjadi ketika sebuah pekerjaan yang dilakukan secara efektif.Standar kinerja berkaitan 

dengan gambaran kegiatan yang dilakukan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai tujuan perusahaan. Standar kinerja diperlukanuntuk membimbing 

perilaku karyawan agar dapat melaksanakan standar yang telah dibuat. Tujuan yang 

sudah ditetapkan pemimpin disampaikan dengan bukti tertulis kepada karyawan disertai 

dengan langkah-langkah yang harus dilakukan. Standar kinerja merupakan bagian 

penting dalam proses perencanaan manajemen kinerja. Penetapan dan implementasi 

standar kinerja harus melibatkan semua personel yang akan tergabung dan bekerjasama 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Standar kinerja menjelaskan tentang cara 

dilaksanakan pekerjaan yang menjadi harapan pemimpin dan perusahaan terhadap 

karyawannya. Standar kinerja menjadikan pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif 

dan efisiensi. Penilaian terhadap kinerja dapat digunakan sebagai tolak ukur oleh 

perusahaan. Beragam defenisi dari para ahli mengenai standar kinerja, diantaranya 

menyatakan standar kinerja merupakan pernyataan tentang situasi yang terjadi. 
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2.4.2 Fungsi Standard Kinerja  

Standar kinerja sebagaimana yang dijelaskan Abdullah ( 2014:115) memiliki 

fungsi antara lain: 

1. Sebagai tolok ukur (benchmark) untuk menentukan keberhasilan dan ketidak 

berhasilan kinerja ternilai 

2. Memotivasi karyawan agar bekerja lebih keras untuk mencapai standar. Untuk 

menjadikan standar kinerja yang benar-benar dapat memotivasi karyawan perlu 

dikaitkan dengan reward atau imbalan dalam sistem kompensasi. 

3. Memberikan arah pelaksanaan pekerjaan yang harus dicapai, baik kuantitas maupun 

kualitas. 

4.  Memberikan pedoman kepada karyawan berkenaan dengan proses pelaksanaan 

pekerjaan guna mencapai standar kinerja yang ditetapkan. 

2.4.3 Tujuan Adanya Standard Kinerja 

Secara umum tujuannya adalah untuk menciptakan budaya para individu 

(karyawan) dan kelompok (unit-untit kerja) untuk memikul tanggungjawab bagiusaha 

peningkatan proses kerja dan kemampuan yang berkesinambungan. Dan secara khusus 

tujuannya dapat diajabarkan sebagai berikut: 

a. Memperoleh peningkatan kinerja yang berkelanjutan 

b. Mendorong perubahan yang lebih berorientasi kinerja 

c. Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan 

d. Mendorong karyawan untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan kepuasan 

kerja, dan memanfaatkan potensi pribadi bagi organisasi (perusahaan). 

e. Membangun hubungan yang terbuka dan konstruksif antara karyawan dan manajer 

dalam proses dialog yang berkesinambungan berkenaan dengan pekerjaan yang 

dilakukan dalam organisasi. 

f. Membangun kesepakatan sasaran dalam bentuk target dan standar kinerja untuk 

meningkatkan pencapaian sasaran. 

2.4.4 Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang menggambarkan 

tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan (BPKP dalam 

Abdullah, 2014:145). Sementara itu menurut Lohman (2003) dalam Abdullah 
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(2014:145) indikator kinerja adalah suatu variabel yang digunakan untuk 

mengekspresikan secara kuantitatif efektivitas dan efisinesi proses atau operasi dengan 

berpedoman pada target-target dan tujuan organisasi. Dalam pandangan lain, 

Moeheriono (2012:108) mendefinisikan indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Indikator kinerja adalah nilai atau karakteristik tertentu yang digunakan untuk 

mengukur ouput atau outcome suatu kegiatan. 

b. Indikator kinerja adalah alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan derajat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai pegawai maka perlu adanya 

pengukuran kinerja seperti yang dikemukakan oleh Agus Dharma (2004:24) bahwa 

hampir semua pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1.Kuantitas, berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. 

2.Kualitas, berkaitan dengan mutu yang dihasilkan baik berupa kerapian kerja dan 

ketelitian kerja atau tingkat kesalahan yang dilakukan pegawai. 

3.Ketepatan waktu, yaitu sesuai apa tidak dengan waktu yang direncanakan. 

Menurut Surya Dharma (2012: 83), mengemukakan bahwa indikator kinerja 

sebagai berikut : 

1.Konsisten 

2.Tepat 

3.Menantang 

4.Dapat diukur 

5.Dapat dicapai 

6.Disepakati 

7.Dihubungkan dengan waktu 

8.Berorientasikan kerja kelompok. 

Pengukuran terhadap kinerja didapat dari : atasan langsung, penanggungjawab, 

dan rekan kerja menurut Becker & Klimoski (1989 : 348) dalam Journal of Personneel 

Psychology Vol. 42, indikator kinerja adalah sebagai berikut : 
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a.Kualitas Pekerjaan 

b.Kuantitas Pekerjaan 

c.Sikap 

d.Kerjasama 

e.Komunikasi 

f. Kinerja Keseluruhan  

 

2.4.5 Ukuran Indikator Kinerja 

Menurut Moeheriono (dalam Abdullah, 2014:151), terdapat enam ukuran 

indikator kinerja, namun masing-masing organisasi dapat saja mengembangkannya 

sesuai dengan misi organsiasi tersebut. Keenam kategori tersebut antara lain: 

a.Efektif, mengukur derajat kesesuaian yang dihasilkan dalam mencapai sesuatu yag 

diinginkan. 

b. Efisien, mengukur derajat kesesuaian proses menghasilkan output  dengan 

menggunakan biaya serendah mungkin. 

c.Kualitas, mengukur derajat kesesuaian antara kualitas produk atau jasa yang dihasilkan 

dengan kebutuhan dan harapan konsumen. 

d.Ketepatan waktu, mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan secara benar dan tepat 

waktu. 

e.Produktivitas, mengukur tingkat efektivitas suatu organisasi. 

f.Keselamatan, mengukur kesehatan organisasi sescara keseluruhan serta lingkungan 

kerja para karyawan ditinjau dari aspek kesehatan. 

 

2.5 Studi Anthropometri 

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia dan “metri” yang 

memiliki arti ukuran.16 Menurut Wignjosoebroto (2008), antropometri adalah studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang antropometri meliputi 

berbagai ukuran tubuh manusia, seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika 

merentangkan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya. Data antropometri 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, 
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dan desain produk agar diperoleh ukuran-ukuran yang sesuai dan layak dengan dimensi 

anggota tubuh manusia yang akan menggunakannnya. 

Tujuan pendekatan antropometri adalah agar terjadi keserasian antara manusia 

dengan system kerja (man-machine system), sehingga menjadikan tenaga kerja dapat 

bekerja secara nyaman, baik, dan efisien. Tenaga kerja akan bekerja secara terus menerus 

pada setiap hari kerja di tempat kerja tersebut, maka dari itu perancangan tempat kerja 

dan peralatan pendukungnya menjadi penting agar sisi buruk yang ada pada setiap 

produk tidak muncul. 

A. Area Staf 

Berikut merupakan ukuran dan jarak meja dan kursi yang dibutuhkan, agar karyawan 

merasa nyaman selama bekerja dalam waktu lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Workstation with Visitor 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and Interior 

Space. London: The Architectural Press. 
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Gambar 2.2 Workstation 
Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and Interior 

Space. London: The Architectural Press. 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa standar ketinggian meja staf adalah 

73,7 – 76,2 cm, dengan lebar 76,2 – 91,4 cm, sedangkan standar ketinggian kursi 

staf adalah 38.1 – 45,7 cm. Standar sirkulasi pada workstation adalah 76,2 – 91,4 

cm. 

B. Ruang Rapat 

Berikut merupakan ukuran dan jarak meja dan kursi yang dibutuhkan pada ruang 

rapat agar memberikan kenyamanan bagi pengguna ruangan saat sedang 

berdiskusi dalam sebuah rapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Square Conference Table 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and Interior 

Space. London: The Architectural Press. 
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Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa jarak optimal untuk sirkulasi pada 

ruang rapat adalah 76,2 – 91,4 cm, sedangkan jarak untuk setiap individu saat 

duduk adalah 45,7 – 61 cm. 

C. Ruang Direksi 

Berikut merupakan ukuran dan jarak meja dan kursi yang dibutuhkan pada 

ruang direksi agar dapat memberikan kenyamanan saat bekerja ataupun 

menjamu tamu. Pada ruang direksi ukuran dan jarak dibuat lebih besar dari 

biasanya agar privasi tetap terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Executive Chair 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979.  

Human Dimension and Interior Space. 

London: The Architectural Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Executive Desk 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and 

Interior Space. London: The Architectural Press. 
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Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa standar ketinggian meja direktur 

adalah 73,7 – 76,2 cm, dengan lebar 76,2 – 114,3 cm. Standar 

ketinggian kursi direktur adalah 40,6 – 43,2 cm, dengan lebar 58,4 – 73,7 cm. 

C. Area Resepsionis 

Berikut merupakan ukuran dan jarak meja dan kursi yang dibutuhkan pada 

area resepsionis, serta jarak pandang yang ideal bagi para pengunjung saat 

melihat informasi mengenai kantor pada lobby. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Receptionist  

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and 

Interior Space.London: The Architectural Press. 

Gambar 2.7 Display 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and 

Interior Space. London: The Architectural Press. 
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Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa standar ketinggian meja 

resepsionis adalah 91,4 – 99,1 cm, dengan lebar 55,9 – 76,2 cm. Standar 

sirkulasi area resepsionis adalah 101,6 – 121,9 cm, dengan standar jarak 

pandang antara resepsionis dengan tamu atau pengunjung adalah 121,9 – 152,4 

cm. Identitas perusahaan sebaiknya didisplay sejajar dengan mata manusia dan 

diletakkan pada area yang terlihat. 

E. Area Duduk 

Berikut merupakan ukuran dan jarak meja dan kursi yang dibutuhkan pada 

area duduk pada lobby agar dapat memberikan kenyamanan pada tamu dan 

pengunjung kantor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Reception Seating 

Sumber: Panero, Julius and Martin Zelk.1979. Human Dimension and Interior 

Space. London: The Architectural Press. 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa standar sirkulasi pada area duduk 

adalah 71,1 – 81,3 cm, dengan jarak antar kursi adalah 91,4 – 121,9 cm. Standar 

jarak antara kursi dengan meja adalah 38,1 – 45,7 cm. Ukuran standa kursi pada 

area duduk adalah lebar 71,1 – 91,4 cm, dengan panjang 71,1 – 81,3 cm. 

2.6 Kajian Studi Keselamatan Kerja dan Lingkungan (SMKL) 

Kementerian Kesehatan RI mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) 

No. 48 Tahun 2016 tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Perkantoran. 

Peraturan yang berlaku mulai November 2016 ini memiliki empat poin standarisasi K3. 
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Keempat poin itu adalah keselamatan kerja; kesehatan kerja; kesehatan 

lingkungan kerja perkantoran; dan Ergonomi Perkantoran. Seluruhnya harus dipenuhi 

oleh perusahaan untuk menciptakan perkantoran yang aman, nyaman, dan efisien 

untuk mendorong produktifitas kerja. "Dalam PMKI ini juga kita atur Standar 

Keselamatan Kerja, meliputi persyaratan keselamatan kerja perkantoran dan 

kewaspadaan bencana perkantoran," kata Menteri Kesehatan Nila Moeloek. 

Kewajiban bagi tiap perusahaan untuk menjalankan K3 ini tertuang dalam VI 

Bab dan 28 Pasal. Selain mengatur tempat kerja yang aman dan nyaman, salah 

satunya adalah Luas tempat kerja staff paling sedikit 2,2 m2 merujuk pada Pedoman 

Teknis Pembangunan Gedung. Selain Peraturan Menteri Kesehatan terdapat pula UU 

No. 36 tahun 2009 tentang tempat kerja kantor wajib melaksanakan K3. 

 

2.6.1 Standard ME Kantor 

Di dalam kantor terdapat beberapa tugas  ME (Mechanical, Eectrical) dalam 

mendesain sebuah kantor di high rise building seperti : 

1. ME (Mechanical Electrical) 

 Memasang instalasi listrik di gedung bertingkat tinggi. 

 Memasang aneka macam safety dalam gedung meliputi pipa –pipa sprinkler 

dan lainnya 

 Memasang insalasi elektrikal seperti lampu telepon, jaringan internet, tata 

suara gedung dan sejenisnya. 

 Memasang intalasi AC air conditioner, dalam sebuah gedung bisa ditaruh di 

plafond menggunakan instalas ducting lengkap dengan mesin AHU. atau 

menggunakan AC split yang ditempelkan pada dinding. 

 Bidang Safety yaitu Maksimal jarak titik antar sprinkler adalah 4,6 meter. 

Maksimal jarak sprinkler dari tembok adakah 1,7 meter. Perlindungan atau proteksi 

area adalah di hampir seluruh ruang kecuali toilet atau beberapa ruangan yang 

memiliki potensi kebakaran kecil. 

 Bidang Safety yaitu Smoke Detector memiliki area proteksi 150 m2 untuk 

ketingian plafon 4m.  

 Menurut SNI 03-6574-2001, pemasangan lampu pencahayaan darurat 

dipasang pada tangga – tangga, lift, korido jalan menuju tempat aman.  
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 Menurut SNI 03-6574-2001, pada gedung dengan ketinggian lebih dari 60 

meter harus ada loud speaker untuk pengumuman di setiap lobi, tangga dan tempat-

tempat strategis lainnya, sedemikian sehingga pengumuman dapat didengar di setiap 

bagian dari gedung.  

 

2.6.2 Perawatan ME Kantor 

 Penanganan – penanganan elextrical dalam kantor yaitu : 

1. Penanganan kabel – kabel electrical sering kali dilupakan sehingga perlu adanya 

penanganan dari setiap karyawan itu sendiri. Biasanya di kantor yang memiliki 

kepadatan yang tinggi akan kabel listrik maka dibuat aliran listrik dibawah lantai 

dengan stop kontak di lantai.  

2. Terlalu banyak colokan di lantai pun dapat berbahaya, salah satu cara untuk 

menanganinya yaitu dengan menyambungnya dengan terminal kuningan dengan port 

colokan yang banyak di atas meja.  

3. Penanganan kabel listrik lainnya yaitu usahakan kabel tidak ditempatkan di daerah 

yang biasa dilewati banyak orang, bila perlu dimasukkan ke dalam pipa. 

4. Jangan membebani sirkuit dengan gadget yang menggunakan baterai secara terus-

menerus. 

 

2.7 Studi Eksisting 

2.7.1 Deskripsi Objek 

Objek yang di desain adalah sebuah kantor 1050m2 di lantai 3 Gedung One 

East Tower bernama kantor PT Oase Arta Capital. 

2.7.2 Lokasi Objek 

Objek yang di desain berda di Gedung One East Tower, Jl. Raya Kertajaya 

Indah No. 79, Kertajaya Indah Timur, Gebang Putih, Sukolilo, Manyar Sabrangan, 

Kec. Mulyorejo, Kota SBY, Jawa Timur 60117 
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Gambar 2.9 Peta Lokasi Objek 

Sumber: Google Maps 

 

Objek yang di desain berada di pinggir perempatan jalan besar MERR di Kota Surabaya. 

Untuk masuk ke dalam kantor di lantai 3 harus melalui pemeriksaan di awal masuk sebelah 

selatan gedung. Parkiran karyawannya terdapat di basement gedung atau bisa parkir VIP 

untuk pengunjung. Berikut adalah Site Plan Gedung One East Tower Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Site Plan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 
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2.7.3 Corporate Image 

a. Logo Perusahaan  

Berikut merupakan logo perusahaan PT. Oase Arta Capital:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Logo Perusahaan 

Sumber: Manajemen Perusahaan 

 

b. Visi Misi Perusahaan 

Visi:  

Jadi perusahaan jasa properti berkualifikasi, tepercaya dan berkelas dunia segera 

setelah berpartisipasi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

Misi: 

Berkenaan dengan keunggulan Harga, Layanan, Kualitas dan mewujudkan visi di atas 

dapat dicapai oleh: 

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 

2. Nilai Tambah 

3. Performa terbaik 

4. Komitmen dan konsistensi 
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c. Hirarki Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: Manajemen Perusahaan 

 

2.7.4 Analisa Layout Ruang 

Objek yang akan di desain adalah Kantor PT. Oase Arta Capital berada di lantai 3 

Gedung One East Tower. Pada Lantai 3 Gedung One East Tower digunakan untuk 

kantor PT. Oase Arta Capital dan Hotel Oakwood Surabaya. Berikut adalah layout 

lantai 3 eksisting keseluruhan. 
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Gambar 2.12 Eksisting Layout Lantai 3 Gedung One East Tower 

Sumber : One East Management 

 

Keterangan : 

Kantor PT. Oase Arta Capital  :  

Hotel Oakwood Surabaya  : 

Tangga Darurat   : 

Lift Umum    : 

Service Area Management Gedung :   : 

 

Sedangkan untuk layout eksisting kantor PT. Oase Arta Capital adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.12 Eksisting Layout Kantor PT. OaseArta Capital 

Sumber : One East Management 

Keterangan 

1. Koridor/Receptionist : 

2. Ruang Staff  :  

3. Break Area/Cafe  : 

4. Meeting Room  : 

5. Manager Room : 

6. Legal Room  :  

7. Director Room  : 

8. Toilet Kantor  : 

9. Server Room  :  

Berdasarkan Analisa Layoutnya dapat disimpulkan :  

1. Pada lantai 3 terdiri dari beberapa ruang yaitu ruang direktur,ruang staff, ruang 

rapat, ruang legal, ruang resepsionis, workstation 1, workstation 2, workstation 3.  
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2. Eksisiting kantor ini masih menggunakan tipe closed plan, dimana tata kantor 

masih menggunakan tipe kamar sekat atau cubicle type office. Kekurangan dari tipe 

kantor ini adalah komunikasi secara langsung antar pegawai menjadi tidak lancar 

karena adanya pemisahan sehingga kesempatan untuk melakukan komunikasi menjadi 

berkurang, penggunaan ruangan menjadi kurang fleksibel jika ada perubahan atau 

perkembangan organisasi.  

3. Eksisting tata kantor ini kurang sesuai dengan budaya dan corporate perusahaan 

yang mengedepankan kerja sama yang lebih antar divisi di perusahaan. Oleh sebab 

itu, berdasarkan analisa data eksisting tata layot di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tata layout di kantor PT. Oase Arta Capital kurang optimal dan perlu 

penyesuaan interior dengan mengubah tata layout yang ada menjadi open workspace 

mengingat perusahaan ini terus tumbuh dan berkembang sehingga perlu tata layout 

yang fleksibel.  

2.7.5 Analisa Fungsi Ruang 

Berikut merupakan ruang dan area yang ada di kantor PT. Oase Arta Capital, 

beserta sifat dan fungsinya: 

Tabel 2.1 Analisa Fungsi Ruang 

Sumber : Dokumen Penulis, 2020 

 

Nama Ruang Sifat Furngsi Ruang 

Ruang Direktur Private 
Sebagai ruang direktur 

mengawasi pekerjaan 

Ruang Staff Semi Private Tempat bekerja staff 

Ruang Rapat Umum Semi Private 
Sebagai tempat rapat dengan 

mitra perusahaan  

Ruang Legal Private 

Sebagai ruang legal/orang 

hukum untuk menjalankan 

administrasi hukum 

Ruang Rapat Legal Semi Private 
Sebagai tempat untuk rapat 

dengan mitra hukum  

Lobby Public 
Sebagai ruang penghubung 

antar ruang 

Resepsionis Public 
Sebagai tempat untuk 

menerima tamu 

Ruang Server Private 
Sebagai ruang untuk pusat 

data seluruh kantor 

Workstation 1 Semi Private Sebagai tempat bekerja staff 

Workstation 2 Semi Private Sebagai tempat bekerja staff 
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Workstation 3 Semi Private Sebagai tempat bekerja staff 

Break Area/Cafe Semi Private 
Sebagai tempat untuk 

beristrahat kerja 

Ruang Panel Private Sebagai tempat kelistrikan 

 

2.8 Studi Pembanding 

2.8.1 Co-Hive Voza Office Surabaya 

CoHive Voza adalah ruang kerja bersama dan kantor di Surabaya yang berlokasi 

strategis di Voza Tower Kawasan Pusat Bisnis Surabaya Barat di 209 HR. Muhammad. 

Kedekatannya dengan pintu keluar tol Kota Satelit menjadikan lokasinya sangat 

nyaman, terutama untuk menjalankan bisnis. CoHive Voza juga hanya berjarak 20 

menit dari Bandara Internasional Juanda. Co Hive menyediakan menyediakan solusi 

kantor satu atap yang fleksibel, untuk kantor pribadi yang dapat disesuaikan yang terdiri 

dari tiga pilihan yaitu Custom Built, Private Office, dan Co-Working. Co- Hive terdiri 

dari berbagai perusahaan start up – start up yang sedang tumbuh untuk memulai 

ekspansi bisnis dan membutuhkan kantor yang fleksibel dalam bekerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Co-Hive Voza Office Surabaya 

Sumber : cohive.space 
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2.8.1 Sub Co SPAZIO Office 

SUB Co adalah ruang kerja alternatif yang mengakomodasi gaya kerja kreatif dan 

fleksibel tepatnya untuk pekerja independen dan pekerja lepas. Didirikan oleh 

PT.Intiland Development Tbk, pengembang properti Indonesia terkemuka sejak 

Desember 2015, SUB Co adalah bentuk kontribusi langsung ke Surabaya dari Intiland 

untuk mendukung pengembangan perusahaan pemula, terutama di industri kreatif. 

Terletak di Surabaya Barat yang juga merupakan area terkemuka dengan laju bisnis 

yang dinamis, SUB Co menyediakan dua kantor di Tierra dan Spazio dengan suasana 

nyaman, interior yang dikuratori, fasilitas lengkap, dan jaringan luas yang akan 

meningkatkan suasana kerja Anda dan bisnis Anda. SUB Co mendorong orang untuk 

bekerja, berkolaborasi, menciptakan dan berkembang bersama. Sub – Co bertujuan 

memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan gaya kerja dan mempercepat bisnis 

perusahaan yang sedang mulai ekspansi bisnis baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Sub Co SPAZIO Office  

Sumber : subco.id 
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2.9 Pedoman Protokol di Kesehatan Covid-19 

Di masa pandemi virus corona ini terdapat sejumlah protokol – protokol kesehatan 

yang harus ditaati oleh kantor perusahaan.Sejumlah protokol protokol kesehatan sesuai 

dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01/07/MENKES/328/2020 yaitu : 

1. Semua karyawan diukur suhu tubuh dan mengisi formulir penilaian kesehatan 

mandiri sebelum memasuki tempat kerja. 

2. Jangan meminta kerja lembur. 

3. Shift larut malam harus dihindari atau hanya ditugaskan untuk pekerja di bawah 

usia 50 tahun. 

4. Pekerja diwajibkan mengenakan masker pelindung wajah. 

5. Pastikan makanan apa pun yang disediakan oleh tempat kerja bergizi. Atau 

karyawan membawa makanan mereka sendiri dan makan di tempat masing-

masing mereka bekerja. Jika memungkinkan, berikan suplemen vitamin C. 

6. Memfasilitasi ruang kantor yang aman dan sehat dengan menjaga kebersihan, 

kualitas udara, dan menyediakan fasilitas mencuci tangan. 

7. Terapkan jarak fisik dalam semua aktivitas. 

8. Berikan himbauan untuk rutin mencuci tangan, menutupi mulut dan hidung 

mereka dengan lengan atas atau dengan tisu ketika batuk lalu dibuang ditempat 

yang seharusnya. 

9. Karyawan juga harus didorong untuk berolahraga bersama sebelum bekerja 

sambil menjaga jarak fisik yang aman, berjemur saat istirahat, makan makanan 

bergizi dan seimbang, dan menghindari penggunaan barang-barang secara 

bersama-sama seperti sajadah dan peralatan makan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan sebuah penjabaran ide pemikiran dalam setiap 

proses dan alur yang telah dikonsepkan dalam mencapai sebuah tujuan awal. Dalam 

penjabaran sebuah konsep, diperlukan beberapa data yang diperlukan dalam 

menyusunnya agar dapat terperinci dan sesuai dengan tujuan awal dalam ide. 

Keseluruhan aktivitas yang dimulai dengan tahap pengumpulan data, analisa data dengan 

menguraikan permasalahan dan tujuan penelitian. 

Pada metode penelitian kali ini hal yang dikaji adalah mengenai penelitian 

terhadap desain Kantor PT. Oase Arta Kapital. Agar mudah menerapkan ide dan gagasan 

dalam memberikan solusi desain terhadap permasalahan yang terdapat pada objek 

penelitian maka penulis menerapkan tahapan pelaksanaan, metodologi riset yang 

dikelompokkan menjadi dua yaitu pengetahuan tentang metode pengumpulan data dan 

pengetahuan tentang metode analisis atau pengolahan data. 

Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Tujuan metode ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 

yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif, cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif, proses 

dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan (Sedarmayanti & Hidayat, 2011) 

3.2 Alur Proses Desain 

Berikut ini alur proses desain yang akan diterapkan pada interior PT. Oase Arta 

Kapital dengan tujuan akhir berupa Desain Akhir : 
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Gambar 3.1 Bagan Proses Desain 

Sumber: Dokumen Penulis, 

2020 

3.3 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data akan dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan 

sekunder dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Proses  

Pengumpulan Data  
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Sumber: Dokumen Penulis, 

2020 

 

A. Data primer  

Survei lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting sebagai bahan untuk 

memperkuat 

kebutuhan desain 

1. Observasi 

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan observasi terbuka dimana 

dalam melakukan pengumpulan data menyatakan sebenarnya kepada sumber 

data bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi, mereka yang diteliti mengetahui 

sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 

Fakta atau fenomena yang akan diobservasi adalah terkait dengan elemen 

interior, aktifitas dan fasilitas, serta budaya kerja yang terdapat di kantor PT. 

Oase Arta Kapital. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi eksisting 

kantor PT. Oase Arta Kapital, serta mengamati masalah yang ada secara 

langsung. 

2. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan berbagai karyawan dari berbagai tingkat, departemen, dan divisi, dengan 

konteks penelitian yang sekiranya dapat membantu memberikan informasi. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti manggunakan metode wawancara semi-

terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas, untuk menemukan 

permasalahan lebih terbuka, serta pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat tentang kenyamanan kerja di kantor PT. Oase Arta Kapital melalui 

desain interior. 

Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan data-data perusahaan, seperti 

company profile, struktur organisasi, corporate image, dan sebagainya, serta 

untuk mengetahui pendapat para pengguna kantor PT. Oase Arta Kapital, 

terutama karyawan, mengenai keadaan dan kenyamaan kantor saat ini. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud adalah pengumpulan data berupa foto-foto 

ruangan. Dokumentasi dilakukan secara langsung oleh penulis dan dilakukan 

untuk mendukung hasil observasi dan wawancara. 

4. Kuisioner  

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung atau tidak langsung (melalui telepon) dengan orang yang mampu 

memberikan data serta informasi tentang objek desain. Dalam hal ini penulis 

mengadakan tanya jawab langsung dengan para staff/ karyawan. 

 

B. Data sekunder  

Data sekunder merupakan hasil studi tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kantor dan obyek desain. 

1.Studi Literatur 

Studi literatur, yaitu mencari referensi teori yang relevan melalui buku, jurnal, 

artikel, dan situs internet. Tujuan dari studi literatur adalah untuk memperkuat 

dan melengkapi data yang didapatkan serta sebagai dasar teori dalam 

mendesain. Data yang dikumpulkan melalui studi literatur adalah studi 

mengenai obyek (sejarah perusahaan, visi dan misi, budaya perusahaan, 

corporate image, dan struktur organisasi) dan studi mengenai konsep desain 

(ergonomi, langgam, dan elemen interior). 

3.4 Analisa Data  

Analisa data dilakukan setelah pengumpulan data selesai. Analisa dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa macam analisa yang melatar belakangi objek, diantaranya: 

A. Analisa Pengguna 
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Analisa mengenai faktor pengguna, meliputi umur, jenis kelamin, tingkat jabatan, jenis 

pekerjaan, dan karakteristik pengguna. Pengguna yang dimaksud adalah karyawan PT. 

Oase Arta Kapital dari berbagai tingkat, departemen, dan divisi. 

B. Analisa Aktivitas 

Analisa mengenai kegiatan dan kebutuhan oleh pengguna kantor PT. Oase Arta Kapital, 

terutama para karyawan. Analisa aktivitas digunakan untuk menentukan fungsi ruang, 

kebutuhan ruang, dan hubungan ruang. 

C. Analisa Fasilitas 

Analisa mengenai apa saja fasilitas yang dibutuhkan oleh pengguna, guna memberikan 

kenyamanan dan meningkatkan profesionalisme kerja karyawan. 

D. Analisa Aspek Interior 

Analisa mengenai pencahayaan, penghawaan, warna, dan gaya estetika dengan bentuk 

dan material yang modern dan ramah lingkungan, yang sesuai dengan konsep modern 

workspace. 

3.5 Tahapan Desain 

1. Permasalahan 

Menemukan permasalahan pada objek desain yang berkaitan dengan pengguna dan aspek 

interior. 

2. Pengumpulan Data 

Proses mendapatkan data yang berkaitan dengan objek desain. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi literatur. 

3. Analisa 

Pengolahan semua data mengenai objek desain yang didapatkan dari pengumpulan data. 

4. Sintesa 

Simpulan-simpulan awal yang dihasilkan melalui hasil analisa data yang kemudian 

dijadikan arahan untuk membuat konsep desain. 

5. Konsep Desain 
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Pembuatan konsep desain yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pada objek 

desain. Pembuatan konsep didukung oleh sintesa yang dihasilkan sebelumnya. 

6. Skematik Desain 

Pembuatan alternatif-alternatif desain berdasarkan konsep desain. 

7. Produk Desain 

Desain akhir yang dihasilkan melalui evaluasi dan pengembangan dari alternatif-alternatif 

desain. Penentuan konsep desain ditujukan untuk merealisasikan konsep pada desain 

interior objek. Dilakukan dengan cara membuat gagasan-gagasan desain 
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BAB IV 

ANALISA DATA  

 

4.1 Analisa Pengguna 

Dari hasil wawancara didapatkan data jumlah staf di kantor PT. Oase Arta Capital 

beserta tugas dan aktivitas nya. Berikut akan dijabarkan melalui Table berikut: 

Tabel 4.1 Analisa Pengguna 

Sumber : Penulis (2019) 

No. Divisi Jabatan Tugas Jumlah 

01. 
CHIEF EXECUTIVE 

HEAD OFFICE 
Direktur 

1. Bertanggung jawab atas 

segala kegiatan di 

perusahaan 

2. Mengawasi setiap pola 

kebijakan perusahaan untuk 

jangka pendek dan panjang  

1 

02. 

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Bussiness 

Development 

Head 

1. Bertanggung jawab atas 

segala kegiatan divisi 

bussiness development 

2. Mengawasi segala kegiatan 

agar sesuai dengan SOP 

perusahaan 

1 

03. 

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Project 

Manager 

Bussiness 

Development  

1. Meriset dan merencanakan 

pengembangan bisnis 

perusahaan 

2. Mengatur pengembangan 

pola bisnis marketing yang 

sesuai dengan pasar 

3. Bertugas menyeleksi calon 

client / mitra sesuai dengan 

proyek 

 

1 

04. 
DIVISI FINANCE 

OPERATION 

Account 

Manager 

 

1. Mengawasi segala 

pergerakan arus masuk dan 

keluarnya keuangan 

perusahaan 

2. Mengatur pengembangan 

keuangan perusahaan 

3. Memberikan keputusan 

terkait masalah keuangan 

antara client/ mitra dan 

perusahaan 

 

2 



TUGAS AKHIR  DI4836 

Febrian Rizqi Antony, NRP 08411640000001 

 

  

48 
 

05. 
DIVISI OPERATION 

SUPPORT 

Manager 

Administration 

Operational 

1. Mengelola dan 

meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi perusahaan 

2. Mengawasi pengembangan 

operasional jangka pendek 

dan panjang 

3. Mengatur dan mengelola 

biaya perusahaan 

4. Mengawasi persediaan dan 

distribusi operasional 

perusahaan  

 

2 

06.  

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Bussiness 

Development 

Staff 

1. Membuat strategi 

pengembangan bisnis untuk 

jangka pendek 

2. Menriset pasar saham dan 

properti pada masa 

mendatang 

3. Menginput segala data dan 

membuat laporan tentang 

pengembangan prospek 

properti  

4.  Membuat pola kegiatan 

bisnis 

5. Mengurus client / mitra 

perusahaan yang akan 

menjalin kerja sama bisnis 

2 

07.  

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

IPO dan 

Backdoor 

Listing Staff 

1. Membuat listing perusahaan 

yang akan IPO ke lantai 

bursa pasar saham 

2. Membuat laporan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) 

2 

08.  

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Property Staff 

1. Membuat laporan tentang 

riset properti client / mitra 

perusahaan 

2. Mengakomodasi penjualan 

property client / mitra 

perusahaan 

3. Mengatur pengembangan 

properti client  / mitra 

perusahaan 

5 

09.  

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Merger and 

Aquisition 

Staff  

1. Membuat laporan 

penanganan merger dan 

akusisi sebuah perusahaan  

2. Membuat perizinan  pola 

bisnis operasional merger 

dan akusisi sebuah 

2 
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perusahaan client / mitra 

3. Memberikan riset jangka 

menengah dan panjang 

tentang akusisi sebuah 

perusahaan  

10 

DIVISI PLANNING 

BUSSINESS 

DEVELOPMENT 

Restructuring 

Group Staff 

1. Meriset tentang struktur 

perusahaan client/ mitra 

2. Membuat laporan gambaran 

restrukturisasi perusahaan 

untuk jangka menengah dan 

panjang.  

2 

11.  
DIVISI OPERATION 

SUPPORT 
Legal Head  

1. Mengawasi jalannya 

perizinan proyek perusahaan 

2. Bertanggung jawab atas 

sebuah perkara izin hukum 

client / mitra perusahaan 

3. Membuat kebijakan tentang 

perizinan sebuah proyek 

perusahaan  

1 

12.  
DIVISI OPERATION 

SUPPORT 

Administration 

Staff  

1. Mengurus segala persuratan 

administrasi di perusahaan 

2. Membuat laporan bulanan 

administrasi perusahaan 

3. Membuat laporan 

operasional perusahaan  

6 

13. 
DIVISI OPERATION 

SUPPORT 
Legal Staff 

1. Membuat laporan tentang 

perizinan perusahaan 

2. Membantu menangani 

perkara permasalahan client 

atau mitra perusahaan 

3 

14.  DIVISI FINANCE Account Staff 

1. Membuat laporan keuangan 

perusahaan 

2. Menginput segala data 

keuangan proyek client / 

mitra perusahaan 

3. Memberikan perhitungan 

keuangan bisnis jangka 

pendek dan panjang 

9 

 

Dari tabel di atas dapat, diperoleh data bahwa terdapat jumlah karyawan sebanyak 58 

orang di kantor PT. Oase Arta Capital yang terbagi menjadi tiga divisi yaitu divisi 

Bussiness Development, divisi Operation Support , dan divisi Finance. 
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4.2 Studi Fasilitas 

 Studi fasilitas meliputi segala aktivitas dan fasilitas yang dibutuhkan oleh para 

karyawan yang meliputi : 

1. Direktur 

Tabel 4.2 Studi Fasilitas Direktur 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Menandatangani 

surat – surat 

penting 

Ruang 

Direktur  

Meja 

Direktur 

260x90 1 23.400 

94,5 m2 

Mengawasi 

Pekerjaan 

Ruang 

Direktur 

Meja 

Direktur 

260x90 1 23.400 

Rapat dengan 

mitra perusahaan 

Ruang 

Rapat 

Umum 

Meja rapat 

Kursi rapat 

 

660x80  

1 

52.800 

Menerima tamu 

mitra perusahaan 

Ruang 

Direktur 

Meja 

console 

Kursi Sofa 

Ø50 1  

 

2. Project Manager 

Tabel 4.3 Studi Fasilitas Project Manager 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Menandatangani 

surat surat 

proyek 

Ruang PM Meja PM 190x80 2 15.200 

43,29 

m2 

Mengawasi staff Ruang PM Meja PM 190x80 2 15.200 

Menerima tamu 

mitra perusahaan 

Ruang PM Guest 

Chair 

50x50 2 2500 

Menyimpan data 

data proyek 

Ruang PM Storage 120x40 1 4800 

Rapat dengan 

para mitra 

perusahaan dan 

kontraktor 

Ruang 

Rapat 

Umum 

Meja rapat 

Kursi rapat 

660x80 1 52.800 

 

3. Legal 

Tabel 4.4 Studi Fasilitas Legal 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan Dimensi Jumlah  Luas Luas 
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Furnitur (cm) (cm2) Total 

Mengawasi 

perijinan proyek 

Ruang 

Legal 

Meja Legal 130x70 1 9.100 

34.94 

m2 

Membuat surat – 

surat hukum 

proyek 

Ruang 

Legal 

Meja Legal 130x70 1 9.100 

Menyimpan data 

– data proyek 

Ruang 

Legal 

Storage 120x50 1 6000 

Bertemu dengan 

mitra perusahaan 

Ruang 

Legal 

Guest 

Chair 

50x50 1 2500 

Rapat dengan 

mitra perusahaan  

Ruang 

Rapat 

Legal 

Meja Rapat 

Kursi 

270x90 1 24.300 

 

4. Staff 

Tabel 4.5 Studi Fasilitas Staff 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Menangani 

Proyek 

Ruang 

Staff 

Meja Staff 300x80 1 24000 

118,8m2 Print dan 

fotocopy berkas 

– berkas proyek 

Ruang 

Staff 

Mesin 

Fotocopy 

80x80 1 6400 

       

 

5. Receptionist 

Tabel 4.6 Studi Fasilitas Receptionist 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm2) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Menerima tamu 

perusahaan 

Receptionist  Meja 

Resepsionist 

Sofa 

300x60 1 18000 

32,8m2 
Menerima 

telepon 

perusahaan 

Receptionist Telepon    

Mengatur 

persuratan yang 

masuk 

Receptionist Storage 50x70 1 3500  
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6. Cleaning Service 

Tabel 4.7 Studi Fasilitas Cleaning Service 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Menyiapkan alat 

– alat kebersihan  

Janitor 

room 

Storage 120x70 1 8.400 

14,4m2 
Merapikan 

tempat kerja 

Seluruh 

ruangan  
- - - - 

 

7. Teknisi data 

Tabel 4.8 Studi Fasilitas Teknisi Data 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Mengawasi 

setiap server 

data perusahaan 

Ruang 

Server 

Meja  

Kursi 

120x80 1 9600cm
2
 9.2 m2 

 

8 Security 

Tabel 4.9 Studi Fasilitas Security 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

Aktivitas Tempat Kebutuhan 

Furnitur 

Dimensi 

(cm) 

Jumlah Luas 

(cm2) 

Luas 

Total 

Mengawasi 

ruangan 

Lobby Meja 

Kursi 

75x80 1 6000cm
2 

 

Mengarahkan 

tamu perusahaan 

Lobby - - - - 

 

4.3 Studi Ruang Dan Hubungan Ruang 

Berikut merupakan matriks dan bubble diagram yang menunjukkan hubungan antar 

ruang. Tiap ruang atau area diklasifikasikan menjadi area publik, semi-publik, dan privat: 

A. Studi Ruang 

Dari pengamatan dan observasi obyek eksisting kantor PT. Oase Arta Capital, 

ditemukan beberapa kelebihan dan kekurangan pada masing -masing ruangan di 

dalamnya. Hasil analisa pengamatan dan observasi masing-masing ruang tersebut 

dapat dijabarkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 Studi Ruang 

Sumber : Dokumen Penulis (2020) 

No. Ruangan Hasil Observasi 

Kelebihan Kekurangan 

01. Ruang Resepsionis/ Lobby 

Deskripsi : Merupakan bagian 

terdepan pada kantor yang bisa 

langsung diakses oleh karyawan 

dan pengunjung                              

 

Ruangan cukup luas untuk 

mengakomodasi kebutuhan 

pengunjung dan client 

dengan tingka pergerakan 

yang tinggi 

Belum terdapat sistem 

akses kemanan yang 

baik untuk membedakan 

ruang privat dan area 

publik 

02.  Ruang Staff Utara 

Deskripsi : Merupakan ruang 

staff untk divisi Bussiness 

Development  

Ruangan cukup luas untuk 

mengakomodir kebutuhan 

pergerakan karyawan. 

Tata ruang kantor  masih 

menggunakan tipe closed 

plan yang kurang cocok 

dengan budaya 

perusahaan, masih 

terdapat kabel – kabel 

yang berserakan yang 

dapat mengganggu 

pergerakan karyawan .  

03. Ruang Legal 

Deskripsi: Merupakan ruang 

untuk divisi legal untuk koporat 

legalitas hukum perusahaan 

guna menangani masalah 

perijinan proyek perusahaan dan 

legalitas hukum lainnya 

Ruangan sangat privat yang 

berguna untuk keperluan 

kepentingan privasi rahasia 

perusahaan 

Letak ruangan yang 

berada di belakang ruang 

resepsonis masih 

terdapat permasalahan 

yaitu suara yang bocor 

dari ruang lobby 

sehingga terkadang 

mengganggu pekerjaan 

serta masih belum 
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adanya akses khusus 

untuk membedakan 

ruangan. 

04.  Ruang Workstation 1 Selatan 

Deskripsi: Merupakan ruang 

untuk divisi Finance seperti 

mengurusi keuangan keluar dan 

masuk perusahaan serta 

menginput data dana proyek 

perusahaan.  

Ruangan cukup luas untuk 

mengakomodir kebutuhan 

pergerakan karyawan 

Ruangan masih 

menggunakan tipe closed 

plan dan tidak adanya 

keteraturan atara 

pembagian tempat kerja, 

tidak adanya akses 

khusus untuk masuk ke 

ruangan ini.  

05.  Ruang Workstation 2 Selatan 

Deskripsi: Merupakan ruang 

untuk operation support yaitu 

divisi Administration yang 

berhubungan dengan 

administrasi proyek perusahaan 

dan juga persuratan perusahaan.  

Untuk ruangan ini sudah 

cukup rapi untuk penataan 

kabel komputer sehingga 

memudahkan pergerakan 

karyawan.  

Ruangan masih belum 

ada akses khusus untuk 

membedakan ruang 

dengan area publik. 

Ruangan juga masih 

menggunakan tipe 

tertutup yang kurang 

sesuai dengan budaya 

perusahaan.  

06.  Ruang Meeting  

Deskripsi: Merupakan ruang 

yang digunakan untuk rapat baik 

untuk lingkup antar karyawan 

maupun dengan pihak luar 

Ruang meeting sangat luas 

sehingga dapat menampung 

banyak orang untuk 

melakukan rapat.  

Ruangan masih belum 

ada akses khusus untuk 

membedakan ruangan.  

07.  Break Area/ Cafe 

Deskripsi : Merupakan ruang 

yang digunakan untuk bersantai 

Ruangan sangat nyaman 

untuk bertukar pikiran. 

Terdapat area bar juga untuk 

memesan makanan dan 

Ruangan masih belum 

ada akses khusus untuk 

membedakan ruangan.  
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serta bertukar pikiran antar 

sesama karyawan atau client saat 

jam istirahat. 

minuman.  

 

B. Matriks Hubungan Ruang  

Dari denah eksisting kantor kita dapat menganalisa matriks hubungan ruang. Pada 

matriks hubungan ruang, tiap ruang atau area akan dihubungkan berdasarkan apakah 

ruangan tersebut harus berhubungan, bisa berhubungan, atau tidak berhubungan. 

Ruang atau area yang harus berhubungan diletakkan berdekatan, begitu pula 

sebaliknya untuk area yang tidak berhubungan. Matriks hubungan ruang ini juga 

membedakan mana ruangan yang bersifat publik, semiprivate dan private. Hal ini akan 

membuat sirkulasi kantor menjadi lebih nyaman dan keamanan kantor lebih terjamin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Matriks 

Hubungan Ruang 

Sumber: Dokumen Penulis 

2020 
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Dari gambar matriks di atas dapat disimpulkan bahwa terdepat beberapa tempat 

yang yang bersifat publik, semi private dan private  di kantor PT. Oase Arta Capita. 

Untuk ruang publik di kantor ini terletak pada uang Koridor/Lobby, Resepsionis, dan 

Toilet. Selanjutnya untuk ruang semiprivate terdiri dari beberapa ruang yaitu ruang 

staff; ruang rapat umum; ruang legal; ruang rapat legal; workstation 1, 2 dan 3; break 

area/ cafe; ruang fotocopy, ruang manager. Sedangkan untuk ruang private terdiri dari 

ruang direksi dan ruang server. Untuk pembagian zoning layout ruang lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Zoning Tipe 

Akses Ruang 

Sumber: Dokumen Penulis 

2020 

 

Keterangan 

1. Ruang Private  : 

2. Ruang Semi Private : 

3.  Ruang Publik  : 
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C. Bubble Diagram 

Pada bubble diagram, alur tiap ruang atau area akan dihubungkan berdasarkan 

akses oleh karyawan, client/ mitra perusahaan , dan cleaning service. Ruang privat dan 

semi-privat tidak dapat diakses oleh semua pengguna kantor, dan diletakkan pada area 

yang lebih ‘dalam’, sehingga security control tetap terjaga. Untuk pengunjung kantor, 

client atau mitra perusahaan sebaiknya dibuat sistem akses yaitu dengan akses dari 

pertama masuk harus meminta kartu akses di bagian resepsionis. Setelah mendapatkan 

kartu akses persetujuan di bagian ruang lobby perusahaan, maka akan di arahkan 

menuju ruang yang akan dikunjungi. Berikut alur ruang akses dari kantor PT. Oase 

Arta Capital. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bubble 

Diagram 

Sumber: Dokumen Penulis, 

2020 
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4.4 Analisa Riset 

4.4.1 Analisa Variable Demografi Perusahaan 

Variable demografi digunakan untuk mengetahui karakteristik karyawan PT. Oase 

Arta Capital. Analisa hasil perhitungan kuisioner dibagi masing-masing sub variabel 

yaitu  

a. Jenis kelamin 

b. Usia, dan  

c. Tingkat pendidikan  

a. Jenis Kelamin 

Distribusi responden menurut jenis kelamin dapat digambarkan sebagai berikut. 

  

 Grafik 4.1 Variable Jenis Kelamin  

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Jika dilihat dari grafik  diatas dapat diinformasikan bahwa sebagian besar 

responden adalah berjenis kelamin laki-laki sejumlah 41 orang (71%) dan sisanya 

berjenis kelamin perempuan sejumlah 17 orang (29%). 

b. Usia 

71% 

29% 

Jenis Kelamin 

Laki Laki

Perempuan



PENERAPAN DESAIN INTERIOR KANTOR PT. OASE ARTA CAPITAL  

BERKONSEP MODERN OPEN WORKSPACE UNTUK OPTIMALISASI  

KERJA KARYAWAN 
 
 

59 
 

Dari hasil pengolahan data dari kuesioner maka profil responden dikategorikan 

menjadi 2 rentang usia, hasil masing-masing rentang usia dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.2 Variable Usia 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 43 orang (74%) 

responden berusia kurang dari 30 tahun, diikuti oleh 15 responden (26%) berusia 30-

40 tahun. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar karyawan PT. Oase Arta 

Capital merupakan kalangan professional muda.  

c. Tingkat Pendidikan 

Distribusi responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada grafik berikut 

 

Grafik 4.3 Variable Tingkat Pendidikan 

8% 

14% 

71% 

7% 

Tingkat Pendidikan 

SMA

D3

S1

S2

74% 

26% 

Usia 

< 35 tahun

>35 tahun
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Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 5 orang (8%) 

berpendidikan SMA, sebanyak 8 orang (10%) berpendidikan D3, sebanyak 41 orang 

(71%) berpendidikan S1, sebanyak 4 orang (7%) bependidikan S2. 

 Berdasarkan hasil data variable demografi perusahaan yang terdiri dari tiga 

sub variable yaitu jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan dapat disimpulkan 

bahwa di kantor PT. Oase Arta Capital ini terdiri dari tenaga – tenaga muda 

professional yang berpendidikan dan kompeten dibidangnya sehingga demand 

optimalisasi kerja dari tenaga kerja yang produktif sangat tepat diterapkan di kantor 

ini.  

4.4.2 Analisa Variable Perilaku dan Aktivitas Karyawan 

Variable Perilaku dan Aktivitas Karyawan digunakan untuk mengetahui untuk 

mengetahui bagaimana perilaku dan aktivitas karyawan di lingkungan kantor. Analisa 

hasil penghitungan kuesioner masing-masing sebanyak dua puluh orang karyawan yang 

dibagi menjadi sub variabel dalam variabel perilaku dan aktivitas karyawan dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Interaksi di Lingkungan Kantor 

Hasil penghitungan dan analisa data sub variabel interaksi di lingkungan 

kantor dapat diketahui melalui beberapa pertanyaan dalam kuesioner yang diuraikan 

sebagai berikut. 

• “Apakah Anda pernah berinteraksi langsung dengan rekan kerja di lingkungan 

kantor Anda?” 



PENERAPAN DESAIN INTERIOR KANTOR PT. OASE ARTA CAPITAL  

BERKONSEP MODERN OPEN WORKSPACE UNTUK OPTIMALISASI  

KERJA KARYAWAN 
 
 

61 
 

 

Grafik 4.4 Variable Interaksi Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa seluruh responden 20 orang (100%) 

berinteraksi langsung dengan rekan kerja di lingkungan kantor. 

• “Seberapa sering anda berinteraksi langsung dengan rekan kerja di lingkungan 

kantor Anda?” 

 

Grafik 4.5 Variable Interaksi Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa tingkat interaksi karyawan sangat tinggi 

dengan variable selalu/wajib berinteraksi sebanyak 18 orang (90%), variable sering 

sebanyak 2 orang (10%), dan tidak ada karyawan yang jarang komunikasi.  

• ”Rekan kerja manakah yang sering berinteraksi secara langsung dengan Anda?” 

100% 

Interaksi Antar Karyawan 

Ya

Tidak

90% 

10% 

Tingkat Interaksi Antar Karyawan 

Selalu/ Wajib

Jarang

Sering
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Grafik 4.6 Variable Jenis Interaksi Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden berinteraksi 

sesama divisi dan antar divisi sebanyak 8 orang (40%) dan 7 orang (35%). 

Sedangkan sisanya merupakan orang yang berinteraksi sesama divisi dan antar divisi 

sebanyak 5 orang (25%) 

• “Dalam urusan apa anda berinteraksi langsung dengan rekan kerja di lingkungan 

kantor Anda?” 

 

Grafik 4.7 Variable Kegiatan Interaksi Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa banyak karyawan yang melakukan 

interaksi untuk membicarakan pekerjaan sebanyak 12 orang (60%), urusan Pribadi 5 

orang (25%) dan urusan lainnya sebanyak 3 orang (15%). 

40% 

35% 

25% 

Jenis Interaksi Antar Karyawan 

Sesama Divisi

Antar Divisi

Keduanya

60% 
25% 

15% 

Kegiatan Interaksi Antar Karyawan 

Urusan
Pekerjaan

Urusan Pribadi

Lainnya
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b. Gaya Bekerja di Lingkungan Kantor 

Hasil penghitungan data sub variabel gaya bekerja digunakan untuk 

menghitung kinerja karyawan di lingkungan kantor yang dapat diketahui melalui 

beberapa pertanyaan dalam kuesioner yang diuraikan sebagai berikut: 

 • “Dari beberapa pilihan dibawah ini manakah yang sesuai dengan gaya bekerja 

Anda?” 

 

Grafik 4.8 Karakteristik Gaya Bekerja Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan sangat 

menyukai gaya bekerja berkelompok namun ada kalanya bekerja secara individu 

dengan data sebanyak 15 orang (75%) dan karyawan yang memilih gaya kerja 

berkelompok sebanyak 3 orang (15%) dan 2 orang (10%) memilih gaya bekerja 

secara individu. 

• “Apakah gaya bekerja yang Anda pilih (pertanyaan Karakteristik Gaya Bekerja 

Karyawan) dapat membantu Anda menyeselesaikan pekerjaan sesuai dengan target 

yang diberikan perusahaan?” 

10% 

15% 

75% 

Karakteristik Gaya Bekerja Karyawan 

Bekerja secara individual
dengan ruangan atau
workstation tersendiri. (3
orang)

Bekerja secara berkelompok
dengan penggunaan ruang
atau workstation secara
besama - sama

Keduanya, bekerja secara
individualnamun ada kalanya
perlu bekerja secara grup
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Grafik 4.9 Hubungan Gaya Bekerja Dengan Kinerja 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan setuju bahwa gaya 

bekerja yang mereka pilih di pertanyaan Karakteristik Gaya Bekerja Karyawan 

dapat membantu menyeleskan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan 

perusahaan.  

c. Fasilitas Yang Mendukung Kinerja 

Hasil penghitungan data sub variabel fasilitas yang mendukung kinerja digunakan 

untuk menghitung hubungan fasilitas dengan kinerja karyawan diketahui dengan 

pertanyaan berikut: 

• “ Apakah fasilitas yang ada dalam kantor sekarang sudah maksimal untuk 

menunjang pekerjaan anda?” 
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 Hubungan Gaya Bekerja Dengan Kinerja 
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Tidak
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Grafik 4.10 Hubungan Fasilitas Pendukung Dengan Kinerja 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karawan tidaksetuju bahwa 

fasilitas yang ada di kantor sekarang sudah maksimal yaitu sebanyak 18 orang (90%) 

dan sebanyak 2 orang (10%) setuju bahwa failitas kantor yang ada sudah maksimal. 

• “ Dari fasilitas berikut manakah yang menurut anda perlu untuk ditingkatkan?” 

 

 

Grafik 4.11 Peningkatan Fasilitas Pendukung Kinerja 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan memilih untuk 

meningkatkan fasilitas kanyamanan sebanyak 9 orang (45%), kemudian fasilitas 

keamanan sebanyak 6 orang (30%), fasilitas kebersihan sebanyak 2 orang (10%) dan 

fasilitas lainnya sebanyak 3 orang (15%) 

c. Budaya Organisasi 

Hasil penghitungan data sub variabel budaya organisasi digunakan untuk 

menghitung hubungan budaya organisasi dengan kinerja karyawan diketahui lewat 

pertanyaan berikut: 

• “ Apakah anda setuju budaya organisasi di PT. Oase Arta Capital cenderung tidak 

kaku dan fleksibel dalam bekerja?” 
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15% 
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Kenyamanan
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Grafik 4.12 Budaya Organisasi 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan setuju bahwa 

budaya perusahaan tidak kaku dan fleksibel sebanyak 16 orang (80%) dan sebanyak 

4 orang (20%) tak setuju budaya perusahaan tidak kaku dan fleksibel. 

4.5 Analisa Tree Methods  

Tema desain (Tree Methods) yang akan digunakan dalam desain kantor PT. Oase Arta 

Capital. Dengan menggunakan konsep makro modern yang diperinci menjadi sub tema 

urban modern serta konsep makro open workspace. Berikut adalah bagan tree methods 

keseluruhan: 
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Gambar 4.3 Tree Methods 

Sumber: Dokumen Penulis,  

2020 

 

4.6 Analisa Konsep Desain 

4.6.1 Analisa Konsep Makro 

Dalam merumuskan konsep desain interior kantor PT. Oase Arta Capital dimulai 

dari pengelompokan permasalahan yang didapat dari variabel utama yang diteliti pada 

bab awal dan hasil analisa data. Dimana permasalahan ini terdiri dari tiga variabel 

antara lain: 

a. Permasalahan sisi organisasi, yaitu permasalahan objek desain berkaitan dengan 

perilaku organisasi dan profil dari perusahaan 

b. Permasalahan sisi pelayanan, yaitu permasalahan objek desain berkaitan dengan 

aspek pusat pelayanan perusahaan kepada mitra kerja 
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c. Permasalahan sisi korporat, yaitu permasalahan utama objek desain ditinjau dari 

citra identitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Alur Konsep  

Sumber: Dokumen Penulis,  

2020 

Berdasarkan gambar di atas  terlihat  bahwa  konsep modern open workspace   

merupakan  langgam utama yang menjadi landasan tema utama pada konsep desain. 

Penjabaran langgam modern open workspace berkaitan dengan sub-sub tema yang 

didapat pengolahan solusi masing-masing variabel yaitu sub tema perusahaan PT. Oase 

Arta Capital corporate identity sebagai perwakilan dari variabel permasalahan sisi 

korporat; sub tema cityhub/Kota sebagai perwakilan dari variabel permasalahan 

pelayanan;dan sub tema young legacy/professional muda  sebagai perwakilan dari 

variabel permasalahan organisasi dan staf. Hubungan antara ketiga sub tema di atas 

dapat dilihat lebih jelas pada gambar berikut:  
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Grafik 4.2 Hubungan Tema Utama dengan Sub Tema 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Langgam dan masing-masing sub tema nantinya dijabarkan menjadi elemen-elemen 

konsep pembentuk ruang untuk diaplikasikan pada tema utama desain interior kantor. 

A. SUB TEMA DESAIN 

1. Sub tema Corporate Profile Perusahaan 
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Gambar 4.5 Karakteristik Sub Tema Corporate Perusahaan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Karakteristik sub tema ini didapat dari logo perusahaan itu sendiri. dimana logo 

ini adalah logo utama perusahaan yang digunakan sebagai komunikasi visual yang 

sering digunakan untuk branding perusahaan. Dari penjabaran di atas, dapat di ambil 

karakteristik yaitu bentukan simple geometris, serta tone warna cerah (biru).  

2. Sub Tema Professional Muda (Young Legacy) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Karakteristik Sub Tema Professional Muda 

Sumber: regional.kompas.com 

Karakteristik sub tema ini didapat dari karakter anak muda itu sendiri yaitu terdiri 

dari: 

- Suka Berkolaborasi/bekerja sama 

- Inovatif 

- Cekatan/Gesit 

- Pekerja Keras 

Dari karakristik di atas dapat diambil karakteristik yang dapat diterapkan yaitu 

penggunaan tempat kerja dengan tipe open office untuk memudahkan kerja sama 

sehingga melahirkan ide – ide baru untuk perusahaan dan dapat bekerja secara optimal 

sesuai dengan kompetensi masing – masing individu .  
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3. Sub Tema Kota (City Urban) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Karakteristik Sub Tema Kota 

Sumber: Dokumen Penulis (2020) 

Karakteristik yang didapat dalam tema kota adalah 

-  Tingkat pergerakan yang tinggi dari konsep kota Transit Oriented Development 

-  Bersih dan rapi dari konsep Eco Green City 

-  Teratur dari konsep Compact City 

Dari karakristik di atas dapat diambil karakteristik yang dapat diterapkan yaitu 

penggunaan furniture mobile yang memudahkan pergerakan staff/ karyawan seperti 

penggunaan roda pada kursi staff. Dari karakteristik diatas juga dapat diterapkan kartu 

akses untuk memudahkan untuk membedakan ruang privat dan publik sehingga 

keamanan dan akses sirkulasi lebih teratur.  

B. TEMA UTAMA DESAIN 

1. Konsep Modern  

Konsep Modern disini lebih ditekankan kepada konsep Modern Urban karena 

berasal dari sub tema kota (City Urban) dan tema Corporate Profile Perusahaan 

sehingga konsep yang diterapkan pada kantor yaitu :  
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• Sedikit atau tidak ada hiasan; adapun hiasan atau ornamen yang digunakan 

tetap menyesuaikan dengan corporate image perusahaan dan tidak terlalu 

mencolok. 

• Penerapan penggunaan  akses khusus (kartu akses) untuk dapat menuju 

ruangan yang akan diakses sehingga aliran sirkulasi akses pengguna lebih teratur. 

• Ruang dibuat seefisien mungkin dengan bentukan yang minimalis dan simple 

agar dapat memaksimalkan dan memanfaatkan seluruh area yang ada, serta 

seluruh kebutuhan ruang terpenuhi. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Contoh Kantor Modern 

Sumber: homedepot.com 

2. Open Workspace  

Konsep Open Workspace disini merupakan gabungan yang berasal dari sub 

tema kota (City Urban) dan sub tema Professional Muda (Young Legacy) 

sehingga melahirkan penerapan konsep sistem konsep open workspace dengan : 

• Penerapan ruangan tanpa sekat untuk memudahkan koordinasi antar unit kerja 

atau divisi. 

• Penggunaan furniture yang simple geometris untuk memudahkan pergerakan 

karyawan.  

•  Penggunaan material yang cerah untuk meningkatkan kenyamanan dalam 

bekerja. 
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Gambar 4.9 Contoh Kantor Open Workspace  

Sumber: http://my.ifdesign.de 

4.6.2 Analisa Konsep Mikro (Pengaplikasian Konsep Desain Pada Rancangan) 

Aplikasi konsep desain adalah perwujudan ide-ide maupun gagasan- gagasan pada 

masing-masing elemen interior, bersumber dari konsep rancangan interior yang telah 

dsusun sebelumnya. Pengaplikasian konsep kepada rancangan meliputi banyak hal yaitu 

: 

a. Plafon 

• Plafon menggunakan material gipsum polos agar memberikan kesan bersih dan 

terang pada ruangan. 

• Terdapat drop ceiling dengan menggunakan kaca clean glass pada ruangan tertentu 

untuk memberikan kesan yang lebih mewah. 

•  Penggunaan permainan cahaya pada plafon agar ruangan terlihat lebih modern 

•  Warna Plafon Putih 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Contoh Penerapan Plafon 

Sumber: http://fontanaofficechairs.club 
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b. Dinding 

• Bahan yang dipakai dinding fasad eksisting adalah plester bata. Sedangkan pada 

interior ruang umumnya bahan yang dipakai adalah gypsum partition yang dipasang 

dengan system rangka hollow fabricated. 

• Material kaca digunakan pada beberapa area atau ruangan yang kecil atau sempit 

agar terkesan luas, serta sebagai aksentuansi agar ruangan tidak monoton. 

• Bentuk Dinding Solid 

• Berikut warna yang akan dipakai pada dinding 

1. Warna dominan 

Merupakan warna yang mendominasi dinding di keseluruhan ruang. Tone warna 

ini diambil dari warna- warna hasil analisa analogi warna corporate image dan warna 

yang mewakili langgam modern. 

 

2. Warna Aksen 

Merupakan warna yang dijadikan kontras dari warna dominan pada dinding. 

Warna aksen digunakan untuk menghidupkan suasana ruang. Tone warna aksen 

didapat dari nuansa untuk memperkuat konsep urban pada interior. 
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Gambar 4.11 Contoh Penerapan Dinding 

Sumber: https://www.stickergenius.com/ 

 

c. Lantai 

• Menggunakan layout open-plan, sehingga lantai menggunakan satu jenis, kecuali 

pada area tertentu, agar ruangan tidak terlalu ramai dan tidak mengganggu kinerja 

karyawan. 

• Lantai menggunakan material keramik, parquet, atau granit pada beberapa ruangan 

yang membutuhkan kesan mewah dan glossy. 

• Menggunakan lantai dengan tekstur mengkilat yaitu lantai keramik dan parquet. 

• Bentuk lantai di dominasi garis dan geometris kotak. 

 

 

  

 

Gambar 4.12 Contoh Penerapan Lantai 

Sumber: http://www.mwport.com 

d. Furnitur 
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• Menggunakan furnitur dengan bentukan ‘ringan’ agar memberikan kesan modern, 

namun tetap mengedepankan kenyamanan pengguna, serta memberikan kesan 

lapang pada sebuah ruangan. 

• Letak dan susunan furnitur disesuaikan dengan perencanaan layout open plan dan 

fungsinya. 

• Tekstur finishing fufrnitur halus dan rata untuk menambah kesan modern. 

• Berikut warna yang akan dipakai pada furnitur: 

1. Warna corporate perusahaan : 

 

 

2. Warna ekspose material : 

-Wood 

 

 

 

 

 

-Fabric 
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Gambar 4.13 Contoh Penerapan Furniture 

Sumber: http://www.anekabusa.com 

 

e. Standard K3 Kantor 

Standard K3 kantor ini segala sesuatu yang mencakup tentang standard 

kemanan gedung bertingkat tinggi sesuai dengan peraturan pemerintah (PP) nomor 

36 tahun 2005 yang berlaku di gedung tinggi yaitu :  

1. Utilitas 

• Memasang sprinkler di setiap ruangan sesuai ketentuan standard keamanan gedung 

bertingkat tinggi yaitu maksimal jarak titik antar sprinkler adalah 4,6 meter. 

Maksimal jarak sprinkler dari tembok adakah 1,7 meter. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Contoh Sprinkler 

Sumber: http://www.shanhua.com.au 

 

• Smoke Detector dipasang disetiap ruangan memiliki area proteksi 150 m2 untuk 

ketinggian plafon 4m. 

• Lampu emergency (emergency lamp) diletakkan di bagian koridor ruangan atau di 

bagian pintu keluar. 

• Menempatkan tabung pemadam kebakaran kecil di beberapa bagian tempat yang 

berpotensi besar mudah mengalami kebakaran. 
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2. Metode Evakuasi  

• Memasang tanda (signage) untuk evakuasi atau petunjuk arah keluar ke zona 

aman. Petunjuk disini mengarah pada tangga darurat gedung yang terdapat dua 

bagian yaitu di sisi Utara dan Selatan 

• Menentukan daerah berkumpul yang aman  

• Menentukan akses keluar seperti pintu keluar dengan jarak minimal 1 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Contoh Tanda Exit Darurat 

Sumber: http://www.safetysign.co.id 

 

f. Pencahayaan 

• Terang cahaya :  

- Area workspace: 300 - 500 lux 

- Area entrance: 100 – 150 lux 

- Sirkulasi: 150 lux  

• Menggunakan pencahayaan alami; didapat dari penempatan jendela yang ada di 

ruangan, serta pencahayaan buatan; menggunakan lampu. 

• Lampu yang digunakan adalah lampu hemat energi, seperti lampu led 

• Warna general lighting adalah putih agar memberikan kesan cerah pada ruangan. 

• Sumber cahaya: 
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Ada dua sumber cahaya yang akan digunakan yaiut pencahayaan alami (daylight) dan 

pencahayaan buatan(incandescent,fluorescent). 

• Distribusi cahaya yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Contoh Penerapan Distribusi Cahaya Lampu 

Sumber: Sumber : http://decorationsblog.com 

• Pencahayaan diletakkan pada titik-titik bagian ruang dan disesuaikan sesuai fungsi 

dan kebutuhan cahaya pada ruangan tersebut. Beberapa jenis pencahayaan yang 

digunakan antaralain: 

1. Daylight, didapat dari sinar matahari yang masuk melalui jendela, 

2. Incandescent downlight 

3. Fluorescent ceiling 

4. Spotlight 

5. Hanging decorative lamp 
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Gambar 4.16 Contoh Penerapan Lampu 

 Sumber : http://strongproject.com 

 

• Treatment Pencahayaan Alami pada Jendela Kaca Eksisting Luar Gedung 

Pencahayaan alami (Daylight) yang masuk dari luar gedung perlu mendapatkan 

perhatian. Ini bertujuan agar panas dansilau dari luar gedung dapat terhalau sebagian 

yang masuk ke dalam ruangan gedung. Salah satu penerapan Treatment di jendela 

eksisting luar gedung disini adalah dengan : 

1. Penggunaan Kaca Film  

Pengunaan Kaca Film disini bertujuan untuk mereduksi panas dan silau dari 

cahaya mathari luar gedung yang masuk ke dalam ruangan gedung. Kaca Film 

yang dipilih adalah merk Kaca Film SunPolar 

2.  Penggunaan Secondary Skin 

Penggunaan Secondary Skin disini lebih ditekankan pada penggunaan lapisan yang 

dapat menutupi atau menghambat cahaya yang masuk ke dalam ruangan. Treatment 

yang dilakukan disini adalah dengan menutupi jendela menggunakan tirai gulung  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Contoh Penerapan Tirai Gulung 

 Sumber : http://idekreasirumah.com 
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BAB V 

PROSES DAN HASIL DESAIN 

 

5.1 Alternatif Layout  

5.1.1 Alternatif Layout 1 

Berikut merupakan alternatif denah keseluruhan 1. Terdiri dari Lobby, Ruang 

Direktur Utama, Ruang Rapat, Cafe, Ruang Legal, Ruang Rapat Legal, Korridor, 

Ruang Project Manager, Working Area 1 , 2 , dan 3 serta ruang resepsionis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Alternatif Keseluruhan 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Keterangan 

Area yang di desain: 

1. Area Ruang Staff/ Workstation : 

2. Meeting Room   : 

3. Manager Room   : 
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Pada alternatif layout 1, konsep sirkulasi dibuat seluas mungkin pada working area 

namun dibatasi pada area public. Ini agar privasi dan keamanan tetap terjaga. Akses 

menuju area semi publik sangat dibatasi bagi pengunjung/tamu kantor dengan koridor 

yang panjang. Untuk memasuki ruang semi publik dibutuhkan akses card yang 

diperoleh dari resepsionis agar bisa membuka pintu menuju ruang yang dituju. Pada 

Alternatif Layout 1 ini area kerja dibagi menjadi 4 ruang yaitu ruang staff utama (ruang 

divisi bussiness development), working area 1 dan 2 (divisi finance operation) , dan 

working area 3 (divisi operation support). Ruang staff utama langsung berhubungan 

dengan ruang project manager dengan tidak dihalangi oleh semi partisi dinding atau 

yang lain sesuai dengan konsep open workspace yang diusung Pada alternatif ini tidak 

banyak mengubah bentukan eksisting namun hanya menambahkan area Project 

Manager di Working Area 1 ( Divisi Finance Operation ). Ruang rapat kecil untuk 

divisi operational support terdapat juga pada Working Area 3.  

5.1.2 Alternatif Layout 2 

Berikut merupakan alternatif denah keseluruhan 2. Terdiri dari dari Lobby, Ruang 

Direktur Utama, Ruang Rapat, Cafe, Ruang Legal, Ruang Rapat Legal, Korridor, 

Ruang Project Manager, Working Area 1 (ruang divisi bussiness development)  dan 

Working Area 2 ( ruang divisi finance operation)  serta ruang resepsionis. 
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Gambar 5.2 Alternatif Keseluruhan 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Keterangan 

Area yang di desain: 

4. Area Ruang Staff/ Workstation : 

 

5. Meeting Room   : 

 

6. Manager Room   : 

Pada Alternatif Layout 2, sirkulasi lebih tertutup agar privasi dan keamanan tetap 

terjaga. Pada ruang staff utama yaitu ruang bussiness development, layout yang 

digunakan adalah furnitur yang melingkar dan sedikit sekat sesuai dengan konsep yang 

diusung yaitu modern open workspace , ini memudahkan karyawan untuk bekerja sama 

dan berkoordinasi namun kelemahannya adalah hanya dapat menampung sedikit 

karyawan. Pada alternatif layout 2 ini, working area 1 dan 2 yang sebelumnya terpisah 

oleh dinding partisi sekarang dihilangkan dan bergabung menjadi satu ruang yaitu 

ruang divisi finance operation yang menjadi satu ruang. Di ruang ini juga terdapat 

ruang rapat yang lebih tertutup. Pada working area 3 (divisi operation support), ruang 

project manager lebih sejajar dengan ruangan sehingga ruang kerja untuk karyawan 

terkesan lebih luas. 

5.1.3 Alternatif Layout 3 

Berikut merupakan alternatif denah keseluruhan 3. Terdiri dari dari Lobby, Ruang 

Direktur Utama, Ruang Meeting, Cafe, Ruang Legal, Ruang Rapat Legal, Korridor, 

Ruang Staff Utama (Divisi Bussiness Development), Working Area 1 ( Divisi Finance 

Operation), dan Working Area 3 (Divisi Operation Support). 
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Gambar 5.3 Alternatif Keseluruhan 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Keterangan 

Area yang di desain: 

7. Area Ruang Staff/ Workstation : 

 

8. Meeting Room   : 

 

9. Manager Room   :  

 

Pada Alternatif Layout 3, ruang staff utama dengan ruang project manager 

meniadakan dinding semi partisi dan layout ruang staff kerjanya terkesan lebih fleksibel 

dan terbuka sesuai dengan konsep yang dipilih sebelumnya yaitu konsep modern open 

workspace. Pada alternatif ini penggunaan furniturnya lebih baik dari sebelumnya dan 

dapat menampung karyawan lebih banyak dan dapat fleksibel juga dalam berkoordinasi 

yaitu furnitur yang memanjang dengan diisi dengan beberapa meja karyawan yang 

terbuka. Sama seperti alternatif kedua yang mana Working Area 1 dan 2 digabung 
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menjadi satu dengan menghilangkan dinding partisi untuk menambah luaan area kerja 

dan lebih fleksibel dalam berkoordinasi yang sebelumnya harus keluar ruangan dahulu 

untuk masuk ke Working Area 2 maupun sebaliknya. . Pada Working Area 3 dibuat 

ruang rapat untuk divisi operation support yang lebih sering digunakan untuk 

membicarakan / rapat mengenai operasional perusahaan. Ruang rapat pada Working 

Area 3 ( ruang divisi Operational Support ) dibuat lebih tertutup untuk menambah 

privasi dengan menambah dinding partisi dengan ruang project manager di Working 

Area 3. 

5.2  Pemilihan Alternatif Layout 

5.2.1 Weighted Method 

Setelah proses alternatif desain dilanjutkan proses pemilihan untuk denah terpilih. 

Dalam pemilihan denah terpilih, ketiga denah alternatif dibandingkan kemudian dinilai 

dengan beberapa kriteria pembobotan melalui analisa weighted method sebagaimana 

pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 5.1 Weighted Method 

Sumber : Dokumen Penulis, 2020 
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Bobot dihitung melalui tiga kriteria yang sesuai dengan konsep, yaitu 

Fleksibilitas, Kenyamanan, dan Visualisasi Desain. Kriteria diatas dipilih didasarkan 

pada permasalahan di kantor yang telah dijelaskan di bab sebelumnya yaitu kriteria 

Fleksibilitas/Furniture mewakili permasalahan sisi organisasi yaitu perilaku organisasi 

dalam perusahaan, kemudian penggunaan kriteria material/kenyamanan  mewakili 

permasalahan sisi pelayanan. Dan kriteria Visualisasi Desain mewakili permasalahan 

korporat perusahaan. Berdasarkan weighted method di atas, maka alternatif denah 

keseluruhan yang memiliki bobot paling besar adalah alternatif denah keseluruhan 3. 

5.3  Pengembangan Denah Terpilih 

 Berdasarkan penilaian pada Weighted Method, maka denah keseluruhan 

terpilih adalah alternatif denah keseluruhan 3 yang mempunyai nilai tertinggi. 

Pengembangan denah tersebut didasarkan pada pengoptimalan fungsi kerja, pembagian 

zoning berdasarkan public - private dan zoning area kerja (Working Area) sesuai 

dengan konsep open workspace yang diusung pada bab sebelumnya. Hasil 

pengembangan layout tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah in 
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Gambar 5.4 Layout Keseluruhan Terpilih Berwarna 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

Konsep open workspace pada alternatif layout terpilih ini ditampilkan dengan 

penataan layout furniture terbuka antara workspace dengan break area yang berada di 

tengah pada lantai 3, hanya menggunakan partisi ruangan untuk membedakan area 

public dan private. Penataan sirkulasi juga diterapkan untuk memudahkan fleksibilitas 

karyawan dalam berpindah dan berkoordinasi agar optimalisasi kerja menjadi optimal. 

Beberapa ruang untuk kegiatan bersama seperti Meeting Room memiliki akses langsung 

dengan Break Area/ Cafe untuk memudahkan sirkulasi ketika harus ada kegiatan yang 

berkelompok untuk mengurangi  gangguan pada area privat.Untuk akses sirkulasi pada 

area terpilih ini sendiri menjadi seperti gambar di bawah ini :   
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Gambar 5.5 Akses Keseluruhan Terpilih Detail 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020  

Keterangan 

1. Ruang Private  : 

2. Ruang Semi Private : 

3. Ruang Publik  : 

Dari gambar di atas terjadi beberapa perubahan yang menjadikan luas akses gerak 

kerja lebih optimal yakni untuk area public lebih berkurang yaitu ruang lobby dan 

resepsionis selatan diganti dengan ruang Director 2. Sedangkan ruang resepsionis 

terpusat menjadi satu ditengah untuk mengakomodir seluruh front office di 

perusahaan. Dari gambar di atas dapat disimpulkan juga bahwa koridor menjadi akses 

utama penghubung antara Working Area Utara dan Selatan sehingga penggunaan 

kartu akses sangat penting sebagai alat untuk memasuki tiap ruangan semi private. 
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5.4  Desain Ruang Terpilih 1 

5.4.1 Layout Furnitur 

Pada Working Area 1 yaitu ruang Divisi Bussiness Development, terdiri dari 

working area staff dan area Project Manager. Pada area staf menggunakan layout open-

plan dengan island workspace yang terdiri dari sembilan karyawan pada tiap island. 

Sedangkan untuk area Project Manager terdapat dua meja custom besar dan juga guest 

chair untuk pengunjung/ mitra perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Layout Furnitur Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Layout diatas memudahkan gaya bekerja karyawan untuk bekerja secara optimal. 

Untuk analisa akses dan gaya bekerja pada ruang divisi Bussiness Development dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 5.7 Gaya Bekerja Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bekerja di ruang Divsi 

Bussiness Development sangat fleksibel dan dapat mengakomodir koordinasi antar satu 

dengan staff yang lain. Koordinasi pekerjaan terpusat menjadi satu koordinasi ke arah 

Area Project Manager . Konsep open workspace disini dihadirkan dengan kriteria 

fleksibel dalam koordinasi bekerja dan memudahkan pergerakan karyawan sehingga 

akan memudahkan karyawan untuk bekerja secara optimal. Furniture staff yang 

digunakan juga sangat fleksibel . Ada 5 storage cabinet staff untuk menyimpan segala 

dokumen pekerjaan maupun perusahaan. Terdapat pula fasilitas mesin fotocopy di 

pojok ruangan untuk mengakomodir pekerjaan staff yang berhubungan dengan print, 

fotocopy, fax, dan lainnya yang sebelumnya harus keluar ke ruang fotocopy di sebelah 

Selatan sehingga kurang efektif dan efisien. Desain di atas juga sangat aman di masa 

pandemi virus Covid-19, karena terdapat jarak antara satu karyawan dengan yang lain 

yaitu 105 cm, namun tidak mengurangi untuk koordinasi.  
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5.4.2 Perspektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Perspektif 1 Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Ruang divisi Bussiness Development terdiri dari dua area yaitu area Staff dan area 

Project Manager. Di area Staff  sendiri terdapat furniture yang dapat mengakomodir  

kerja staff yang memerlukan koordinasi tinggi dengan bentukan island yang terdiri dari 

beberapa workspace. Pada island workspace untuk para staf menggunakan tone warna 

cerah yaitu putih dan biru yang diharapkan dapat menjaga semangat karyawan saat 

bekerja serta, serta sebagai penggunaan warna identitas perusahaan sebagai aksentuasi 

pada storage yang terletak di atas meja. Storage dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

dengan meggunakan sliding door dan rak. Sekat pemisah antar workspace per-individu 

dibuat tidak terlalu tinggi agar workspace tidak terkesan terlalu ‘tertutup’ dan tetap 

lapang sehingga memudahkan koordinasi antar unit kerja dan menjadikan pekerjaan 

lebih optimal. Pemilihan kursi staf dengan bentukan yang ‘ringan’ dan menggunakan 

warna netral, yaitu warna dasar hitam.  
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Gambar 5.9 Perspektif 2 Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Pada Area Project Manajer terdiri dari dua meja custom besar serta guest chair 

untuk koordinasi antar staff maupun dengan mitra kerja perusahaan. Di belakang area  

Project Manager terdapat kabinet serta elemen estetis berupa logo perusahaan untuk 

mencermintan corporate identity perusahaan. Plafon pada ruang staf menggunakan cat 

berwarna putih, dikarenakan warna putih dapat memberikan ketenangan, serta sebagai 

penyeimbang warna lainnya yang telah digunakan pada lantai dan plafon. Cat dinding 

menggunakan cat yang easy clean, sehingga perawatan lebih mudah apabila terkena 

kotoran/easy maintenance. Pada area Staff menggunakan plafon dengan kaca, selain 

untuk mendukung semangat transparansi, dengan menggunakan plafon kaca, maka 

cahaya yang masuk pada ruangan akan lebih banyak, sehingga tidak terlalu 

membutuhkan banyak pencahayaan buatan pada ruangan. Pada ruang staf plafon 

menggunakan drop ceiling dengan bentukan geometris. 
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Gambar 5.10 Perspektif 3 Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Penghawaan pada ruang staf menggunakan Air Conditioner (AC) yang 

menggunakan AC sentral . AC sentral digunakan pada area Staff yang menggunakan 

layout open plan dengan menggunakan linear grill di dekat area keja baik di area Staff 

maupun area Project Manager. Pencahayaan di ruang divisi Bussiness Development sendiri 

sudah cukup untuk menunjang pekerjaan yaitu dengan terdapat kaca gedung yang besar dan 

luas untuk cahaya mathari masuk ke ruangan.  Namun pembuatan penambahan lampu yang 

banyak  berguna untuk menunjang pekerjaan di malam hari ketika terdapat suatu pekerjaan 

lembur. Salah satu penunjang tersebut adalah adjustable spotlight serta tracklight memutar di 

sekitar down ceiling sehingga selain memberikan kesan modern juga memberikan 

pencahayaan yang maksimal sehingga pekerjaan dapat berjalan secara efektif dan optimal .  
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Gambar 5.11 Perspektif 360
0
 Ruang Terpilih 1 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Gambar di atas adalah gambar 360
0 

ruang divisi Bussiness Development. Dapat 

dilihat gambar di atas bahwa warna mayoritas ruang tersebut adaah warna putih dan 

biru yang mencerminkan identitas perusahaan serta memberikan kesan lapang dan luas. 

Untuk dapat melihat detail ruang divisi Bussiness Development yang telah penulis buat 

di atas dapat dlihat di link https://api2.enscape3d.com/v3/view/707ae2db-8d15-46e2-

9a89-1b04739a1ded atau di intip.in/ruangterpilih1   
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5.4.3 Detail Furnitur , Elemen Estetis dan Arsitektur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Detail Furnitur 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Material yang digunakan untuk storage meja Project Manager adalah plywood 

dengan finishing black wood veneer . Agar terlihat modern dengan perpaduan stainless 

bras gold pada bagian bawah storage, sedangkan pada bagian top-storage menggunakan 

finishing black wood veneer dengan warna kayu cerah. Penggunaan material plywood 

pada storage ditujukan sebagai alternatif material untuk menghemat penggunaan kayu 

pada area staf. Penggunaan plywood ini sendiri dikarenakan sangat kokoh dan kuat akan 

tekanan baik dari kegiatan bekerja seperti menulis dan lainnya. Bentukan meja furnitur 

adalah mengikuti bentukan corporate logo perusahaan yang berupa pohon yang 

mengakar kuat. Ini dimaksudkan selain untuk menunjang kinerja agar lebih optimal 

juga untuk meningkatkan identitas perusahaan.  
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Gambar 5.13 Detil Elemen Estetis 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Salah satu elemen estetis yang ada pada ruang divisi Bussiness Development adalah 

custom logo perusahaan dengan bentukan bundar dengan pohon ditengahnya dengan 

tulisan Oak Capital. Logo ini berada di belakang meja Project Manager atau lebih 

tepatnya berada di wall cabinet  area Project Manager. Dengan warna dasar biru dan 

putih sesuai dengan warna tone  perusahaan membuat identitas corporate perusahaan 

semakin tinggi. Elemen estetis ini berbahan dasar kayu plywood dengan finisihing 

veneer. Di elemen estetis ini juga dipasang LED strip untuk menambahkan kesan 

modern  
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Gambar 5.12 Detail Arsitektur 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Salah satu  detail arsitektur yang ada pada ruang divisi Bussiness Development 

adalah detail plafond. Rangka plafond yang digunakan adalah rangka jenis hollow 

dengan tipe hollow 2/4 dan hollow 4/4 dengan disambungkan oleh sekrup dan 

digantung dengan tali baja / wire hanger. Rangka hollow dipilih karena Mudah 

dipasang dan kokoh, tidak dimakan rayap, peredam panas yang baik, Memiliki daya 

tahan yang bagus terhadap karat dan tidak mudah terkena korosi, serta memilika 

estetika yang baik. Sedangkan plafond yang menggunakan finishing material gypsum. 

Ini dikarenakan material gypsum aman bagi kesehatan dan lingkungan, tahan terhadap 

api, ringan dan fleksibel, dan finishing lebih rapi dan halus.  
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5.5  Desain Ruang Terpilih 2 

5.5.1 Layout Furnitur 

Berikut merupakan layout furnitur Working Area 1 yaitu ruang divisi Finance 

Operation. Pada ruangan ini terdapat Area Staff dan Area Manager 2. Sama seperti 

ruang divisi Bussiness Development, pada ruang ini juga menggunakan layout open-

plan dengan island workspace yang terdiri dari sembilan karyawan pada tiap island. 

Untuk area Manager diakomodir dengan dua meja custom dan dua guest chair untuk 

mitra kerja perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 Layout Furniture Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Untuk gaya bekerja di ruang divisi Finance Operation sendiri dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 5.15 Gaya Bekerja Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Skema gaya bekerja pada ruang Finance Operation hampir sama dengan ruang 

divisi Bussiness Development. Di ruang ini juga menggunakan furniture yang fleksibel 

berguna mengakomodir pergerakan karyawan yang sangat tinggi dalam berkoordinasi. 

Alasan penempatan area account manajer di sebelah pojok ruang adalah untuk dapat 

memudahkan staff dalam berkoordinasi dan bergerak lebih luwes agar bekerja lebih 

optimal. Terdapat cukup space  untuk pergerakan staff yang bekerja. Konsep open 

workspace dihadirkan dengan desain yang simple minimalis namun dapat 

mengakomodir segala kegiatan pekerjaan. Terdapat pula fasilitas mesin fotocopy untuk 

menunjang kegiatan kerja staff yang memerlukannya untuk print, fotocopy, fax, dll 

yang sebelumnya harus keluar ruangan ke ruang fotocopy sehingga lebih efektif dan 

efisien. Ada 5 storage untuk menyimpan segala file dan arsip proyek atau perusahaan.  
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5.5.2 Perspektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16 Perspektif 1 Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Sama seperti ruang divisi Bussiness Development, di ruang terpilih kedua yaitu 

ruang divisi Finance Operation terdapat dua area yaitu area Staff dan area Account 

Manager. Di area Staff mengusung konsep open workspace dengan menggunakan 

bentukan furniture island workspace untuk para staf menggunakan warna cerah yang 

diharapkan dapat menjaga semangat karyawan saat bekerja, serta penggunaan warna 

identitas perusahaan yaitu putih dan biru sebagai aksentuasi pada storage yang terletak 

di atas meja. Storage dibagi menjadi dua bagian, yaitu dengan meggunakan sliding door 

dan rak. Sekat pemisah antar workspace per-individu dibuat tidak terlalu tinggi agar 

workspace tidak terkesan terlalu ‘tertutup’ dan tetap lapang sehingga memudahkan 

koordinasi antar unit kerja dan menjadikan pekerjaan lebih optimal.. Pemilihan kursi 

staf dengan bentukan yang ‘ringan’ dan menggunakan warna netral, yaitu warna dasar 

hitam. Sedangkan gaya modern yang diusung di area ini adalah pemakaian material 

dengan finishing glossy serta bentukan geometris pada furnitur. 
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Gambar 5.17 Perspektif 2 Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Pada Area ruang divisi Finance Operation lebih banyak terdapat jendela yang 

menghadap keluar. Jendela – jendela tesebut akan silau panas saat sore hari,oleh karena 

itu kaca  pada jendela ruang divisi Finance Operation dilapisi oleh penahan silau panas 

di bagian kacanya. Karakter open workspace diperkuat dengan bentukan meja island 

yang memanjang juga di perkuat dengan plafon yang dengan bentukan geometris dan 

menggunaa kaca agar tetap menampilkan kesan bersih dan modern. Pada area Account 

Manager terletak di sebelah pojok ruangan dengan dua meja custom. Letak area 

Account Manager ini bertujuan agar koordinasi lebih terarah dan memberikan space 

untuk para staff dengan pergerakan yang tinggi sehingga tidak mengganggu jalannya 

pekerjaan agar lebih efektif dan optimal. Selain itu tujuan lainnya adalah agar para 

divisi lain atau mitra perusahaan dapat langsung bertemu dengan Account Manager  

untuk langsung berkoordinasi mengenai keuangan atau yang lainnya sehingga lebih 

efektif dan efisien.  
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Gambar 5.18 Perspektif 3 Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Pada ruang divisi Finance Operation menggunakan plafon dengan bentukan 

downceiling geometris dengan kesan modern ditambahkan dengan adanya kaca clear 

glass. Ini bertujuan untuk menambah pencahayaan dari luar gedung yang masuk ke 

ruangan. Pencahayaan pada ruang Finance Operation ini sendiri sebenarnya juga sudah 

cukup sama seperti ruang di divisi Bussiness Development yang memiliki banyak 

bukaan jendela sehingga pada siang hari cahaya yang masuk sudah cukup namun 

penambahan fasilitas dengan menambah banyak lampu digunakan ketika ada pekerjaan 

lembur di malam hari.  Penghawaan pada ruang divisi Finance Operation menggunakan 

Air Conditioner (AC) dengan tipe AC central . AC central digunakan pada area staf 

yang menggunakan layout open plan dengan grill keluaran tipe linear grill di sekeliling 

plafon downceiling. Di ruangan ini juga terdapat Storage untuk menyimpan file atau 

berkas - berkas penting perusahaan.  
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Gambar 5.19 Perspektif 360
0
 Ruang Terpilih 2 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Gambar di atas adalah gambar 360
0 

ruang divisi Finance Operation. Bisa dilihat sekilas 

bahwa ruangan ini mirip dengan ruang divisi Bussiness Development dengan mayoritas warna 

cerah yaitu putih dan biru. Dengan tambahan pola lantai parquet menambah kesan modern 

dan memberikan aksentuasi pada ruangan itu sendiri. Untuk dapat melihat detail ruang divisi 

Financial Support yang telah penulis buat di atas dapat dlihat di link 

https://api2.enscape3d.com/v3/view/ce726c7e-b19e-443d-a899-8eb214f4e49f atau di   

https://intip.in/ruangterpilih2 
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5.6  Desain Ruang Terpilih 3 

5.6.1 Layout Furnitur 

Berikut merupakan layout furnitur ruang Working Area 3 atau ruang divisi 

Operational Support. Terdapat area staff , Meeting Room dan area Administration 

Manager. Pada ruang ini area staff lebih menggunakan furniture yang melingkar.  Ini 

bertujuan sebagai konsep open workspace dengan efisiensi ruangan dan juga lebih 

bertujuan untuk gaya bekerja yang lebih menekankan team works. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.20 Layout Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Untuk gaya bekerja di ruang divisi Operational Support sendiri dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 5.21 Gaya Bekerja Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bekerja di ruang Divsi 

Operational Support lebih kompleks dan sangat fleksibel. Gaya bekerja di ruang ini 

lebih ke arah garis koordinasi yang saling berhubungan sehingga lebih efektif dan 

efisien. Furniture area staff nya sendiri berbentuk melingkar karena untuk menerapkan 

konsep gaya bekerja team works. Terdapat area Meeting Room kecil untuk para staff 

operational support . Meeting room ini sendiri guna melaksanakan rapat internal divisi 

tentang operasional perusahaan maupun rapat eksternal dengan mitra perusahaan. 

Ruang rapat ini dikhususkan untuk divisi operational support karena lebih ke arah 

fungsi kerjanya yang harus selalu terkoordinasi antara satu dengan yang lain sehingga 

memerlukan ruang rapat agar menunjang pekerjaan menjadi lebih optimal. Ruang 

manager operational sendiri terletak lebih privasi karena lebih berhubungan dengan 

pihak mitra perusahaan yang membutuhkan privasi. Terdapat dua storage untuk 

menyimpan segala berkas dan file perusahaan.  
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5.6.2  Perspektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22 Perspektif 1 Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Ruang terpilih 3 adalah ruang divisi Operational Support, Ruang ini terdiri dari 3 

area kerja yaitu area Staff, area Meeting Room, dan area Operational Manager. Berbeda 

dengan ruang staff yang lain, pada ruang divisi Operational Support  ini lebih 

mengembangkan budaya perusahaan yang mengutamakan kerja sama antara client  dan 

perusahaan. Oleh karena itu dibuatlah 3 area kerja area kerja di atas. Pada Area Staff 

dibuat meja kerja dengan bentukan melingkar yang bertujuan untuk mengutamakan 

kerja sama karena pada ruang ini adalah untuk staff operasional yang lebih banyak 

berhubungan dengan client sehingga dibutuhkan keterbukaan sehingga koordinasi lebih 

efektif dan pekerjaan menjadi lebih optimal. Untuk area Meeting di ruang ini di 

khususkan untuk divisi Operational Support yang digunakan untuk rapat baik internal 

divisi maupun rapat dengan mitra perusahaan. Penggunaan tone warna biru 

diaplikasikan di mejakerja staff untuk memunculkan kesan identitas 

perusahan/corporate identity. 
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Gambar 5.23 Perspektif 2 Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Pada ruang divisi Operational Support ini juga terdapat area  Operational 

Manager. Area ini diisi oleh dua orang operational manager yang terdiri dari dua meja 

custom dan ditambah dua guest chair untuk koordinasi dengan unit kerja atau mitra 

perusahaan. Ruang divisi Operational Support  ini juga sama dengan ruang divisi 

Finance Operation yaitu menggunakan lapisan pelindung kaca untuk melindungi silau 

panas yang ada dari luar saat sore hari. Sama seperti ruangan sebelumnya, ruangan ini 

juga memainkan plafon untuk menciptakan kesan mewah dan modern dan memberikan 

kesan percaya kepada client. Sekat antara ruangan ini menggunakan kaca yang clear 

glass untuk menghemat biaya dan lebih mengalami keterbukaan. Khusus untuk ruang 

Operational Manager akan dilapisi oleh kaca buram setengah bagian agara privasi lebih 

terjaga.  
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Gambar 5.24 Perspektif 3 Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Penghawaan pada ruang staf menggunakan Air Conditioner (AC) yang 

menggunakan tipe AC central . AC central digunakan sama seperti ruangan sebelumnya 

yang ditempatkan  pada area kerja dengan tipe keluaran grill yaitu linear grill. 

Penggunaan permainan plafon dengan bentukan geometris dan plafon downceiling 

dengan kaca clear glass menambah kesan modern. Untuk ruang Pencahayaan di ruang 

divisi operational support ini saat siang masih kurang saat siang hari sehingga di buat 

kaca clear glass untuk memantulkan cahaya yang datang dari jendela area operational 

manager ke penjuru ruangan . Penambahan lampu sebagai penerangan saat bekerja 

seperti lampu spotlight dan lampu tracklight yang bertujuan untuk menambah 

pencahayaan saat bekerja baik di siang hari maupun saat malam hari ketika ada 

pekerjaan lembur.  
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Gambar 5.25 Perspektif 360
0
 Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Gambar di atas adalah gambar 360
0 

ruang divisi Operational Support. Dapat dilihat 

bahwa ruang ini sangat kompleks karena gaya kerja dan koordinasi antar pegawai dan 

mitra saling berhubungan di ruangan ini. Ruangan ini mayoritas menggunakan warna 

putih selain sebagai warna yang kalem juga sebagai identitas perusahaan bersama tone 

warna biru sebagai aksentuasi ruangan. Untuk dapat melihat detail ruang divisi 

Operational Support yang telah penulis buat di atas dapat dlihat di link 

https://api2.enscape3d.com/v3/view/a6856216-96aa-4b07-9f7b-59c0eb2f1bf0 atau di 

link https://intip.in/ruangterpilih3  
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5.7  Desain Ruang Terpilih 4 

5.7.1 Layout Furnitur 

Berikut merupakan layout furnitur ruang Meeting Room. Ruang ini biasa digunakan 

untuk rapat internal seluruh divisi perusahaan maupun dengan mitra perusahaan. Ruang 

Meeting ini dapat mengakomodasi banyak orang di dalamnya untuk melaksanakan rapat 

– rapat perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.26 Layout Ruang Terpilih 4 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Untuk gaya bekerja di ruang divisi Meeting Room sendiri dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 5.27 Gaya Bekerja Ruang Terpilih 4 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Pada ruang Meeting ini lebih menekankan pada fungsi kerja untuk rapat. Rapat 

disini dapat berupa diskusi antara divisi perusahaan maupun mitra perusahaan. Gaya 

bekerja pada ruang ini lebih fleksibel dengan garis koordinasi yang saling berhubungan. 

Furniture yang digunakan adalah meja custom rapat panjang berbentuk U saling 

berhadapan dengan tujuan agar komunikasi dan koordinasi selama rapat dapat optimal 

dan efektif. Terdapat pula fasilitas screen projector di sebelah selatan untuk 

menampilkan presentasi rapat sehingga menunjang pekerjaan agar lebih optimal.   
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5.7.2 Perspektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.28 Perspektif 1 Ruang Terpilih 4 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Ruang rapat umum atau Meeting Room ini terdiri dari area tempat duduk untuk 

berdiskusi dan area untuk Presentasi. Untuk area diskusi sendiri terdapat dua meja rapat 

panjang dengan bentuk U . Area diskusi ini dibuat untuk dapat berdiskusi dua arah 

sehingga dapat menunjang pekerjaan untuk mendiskusikan atau rapat mengenai suatu 

masalah secara efektif dan efisien. Mayoritas warna yang digunakan adalah warna putih 

selain untuk memberikan kesan modern juga sebagai warna identitas perusahan dengan 

tambahan aksentuasi biru dengan logo perusahaan di area Presentasi, ini dibuat untuk 

memberikan branding dan identitas yang kuat kepada client/mitra perusahaan. Ruangan 

ini juga mengusung konsep open workspace dimana ruangan terlihat sangat fleksibel 

untuk berkoordinasi satu sama lain sehingga pekerjaan akan optimal.  
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Gambar 5.29 Perspektif 2 Ruang Terpilih 4 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Ruang rapat ini menerapkan penggunaan plafon dengan bentuk geometris ditambah 

dengan material kaca untuk menambah pemantulan pencahayaan dari luar jendela 

gedung saat siang hari. Sebenarnya pencahayaan di ruang ini sudah cukup baik karena 

terdapat bukaan jendela yang cukup banyak di sebelah ruangan. Namun, untuk 

meningkatkan kinerja maka ditambah lampu yang cukup terang seperti lampu spotlight 

dan strip LED lamp . Ini bertujuan selain untuk meningkatkan kinerja karyawan juga 

mendukung pekerjaan rapat saat malam hari. Sama seperti ruang sebelumnya,pada kaca 

jendela Meeting room ini juga menggunakan lapisan kaca pelindung untuk melindungi 

dari silau matahari saat pagi hari.  
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Gambar 5.30 Perspektif 3 Ruang Terpilih 4 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Area presentasi sendiri dilengkapi oleh screen projector yang bisa digunakan untuk 

melakukan presentasi kepada mitra perusahaan maupun sebaliknya. Area presentasi ini 

di dukung dengan fasilitas komputer yang langsung terhubung dengan screen projector. 

Terdapat logo perusahaan di wall partition yang bertujuan untuk meningkatkan 

identitas perusahaan. Penghawaan pada ruang Meeting Room ini sendiri menggunakan 

Air Conditioner (AC) dengan tipe AC sentral. AC yang digunakan menggunakan grill 

dengan tipe linear grill yang dipasang pada area sekitar downceiling. Lantai yang 

digunakan menggunakan lantai dengan motif warna cerah sejalan dengan konsep warna 

yang ada pada ruangantersebut yang mayoritas adalah warna cerah.  
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Gambar 5.31 Perspektif 360
0
 Ruang Terpilih 3 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

Gambar di atas adalah gambar 360
0
 dari ruang Meeting Room. Dapat dilihat bahwa 

ruangan ini dikhususkan sebagai tempat untuk berdiskusi dan berkoordinasi sehingga 

dibuat konsep open workspace dengan komunikasi dua arah untuk menunjang 

pekerjaan scara optimal. Untuk dapat melihat detail ruang Meeting Room yang telah 

penulis buat di atas dapat dlihat di link https://api2.enscape3d.com/v3/view/7fbe4cec-

a4ae-4f20-aaf8-2dc31db520e8 atau di link https://intip.in/ruangterpilih4  
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5.8  Optimalisasi Kerja Karyawan 

 Desain yang dibuat oleh penulis terdapat tujuan dalam optimalisasi kerja. Makna 

Optimalisasi disini adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan bagaimana membuat 

pekerjaan menjadi fleksibel dan mudah bagi karyawan agar pekerjaan dapat berjalan dengan 

optimal. Oleh karena itu dibawah ini terdapat tabel optimalisasi kerja sebagai tingkat ukur 

optimalisasi di kantor PT. Oase Arta Capital. 

Tabel 5.1 Tabel Optimalisasi Kerja 

Sumber : Dokumen Penulis, 2020 

No. Variable Aplikasi Optimalisasi Tujuan 

01.  Kenyamanan Pengguna Penggunaan Furniture Mobile Memudahkan Pergerakan 

Karyawan Saat Bekerja 

Baik Saat Bekerja 

Individu Maupun 

Kelompok 

02. Kenyamanan Pengguna Pembuatan Furniture/ Layout 

tanpa Sekat 

Memudahkan Karyawan 

Untuk Berkoordinasi 

Dalam Divisi Maupun 

Antar Divisi 

03. Kenyamanan Pengguna Penggunaan Sandaran Kursi 

Yang Nyaman 

Karyawan Nyaman Saat 

Bekerja Lama  

04.  Akses Pengguna Pengunaan Kartu Akses Terdapat Pembeda 

Antara Ruang Publik Dan 

Semi Private Yang Dapat 

Diakses 

05.  Keamanan Pengguna Pengadaan Signage Pada Area 

Koridor Menuju Tempat Yang 

Aman 

Memudahkan Karyawan 

Menuju Ke Tempat 

Aman Ketika Terjadi 

Bencana 

06.  Kenyamanan Pengguna Pengadaan Storage Sesuai 

Divisi  

Memudahkan Karyawan 

Untuk Menyimpan Data 

Perusahaan  

07. Kenyamanan Pengguna Pengadaan Mesin Fotocopy  Memudahkan Karyawan 

untuk Mencetak, 

Mengirim Email, 

Maupun Menerima Fax.  

08.  Kenyamanan Pengguna Pembuatan Treatment Jendela 

Luar Eksisiting Gedung  

Agar Ruangan Kantor 

Tidak Terkesan Panas 

Dan Silau Saat Bekerja 

09. Keamanan Pengguna Pembuatan Stop Kontak Lantai  Memudahkan Karyawan 

Untuk Menghubungkan 

Kabel Listrik Sehingga 

Lebih Aman Saat Bekerja 

10.  Keamanan Pengguna Pengadaan Utilitas Pendukung 

SMK3L seperti sprinkler, 

smoke detector dan lain - lain 

Memberikan Rasa aman 

Bagi Pengguna Saat 

Bekerja 
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5.9  Penerapan SMK3L Kantor 

Untuk diketahui bahwa wabah Covid-19 masih terjadi di seluruh dunia. Di 

Indonesia sendiripun angka positive virus ini masih sangat tinggi. Oleh karena itu setiap 

orang wajib untuk mematuhi anjuran pemerintah menurut peraturan Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor HK.01/07/MENKES/328/2020. Salah satu contoh penerapan di 

kantor PT. Oase Arta Capital adalah pada ruang Meeting Room dibuat social distancing 

minimal 1 meter. Ruang Meeting Room sekarang hanya bisa menampung 70% dari 

kapasitas normal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Sebelum      Sesudah 

 

Gambar 5.32 Contoh Penerapan SMK3L Covid-19 Kantor 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

 

Penerapan SMK3L di kantor selanjutnya adalah penambahan sinar UVC. Sebuah 

studi ilmiah membuktikan bahwa sinar UVC efektif untuk membunuh virus corona di 

udara. Oleh karena itu pengaplikasian sinar UVC di dalam ruang kantor sangat penting 
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untuk menunjang kenyamanan pegawai. Pengaplikasiannya sendiri di letakkan pada 

dekat grill linear inlet dan outlet AC yang ada di setiap ruangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.32 Contoh Penerapan Sinar UVC 

Sumber: lifestyle.bisnis.com 

 

Peletakkan hand sanitizer dan thermogun juga sangat penting untuk meminimalisir 

penyebaran virus Covid-19. Pengaplikasiannya sendiri adalah setiap karyawan wajib 

untuk di thermogun oleh petugas security kantor dan wajib untuk memperoleh hand 

sanitizer di lobby sebelum memasuki ruang kantor. Hal ini bertujuan agar virus – virus 

yang dibawa oleh semua orang dalam perjalanan yang akan memasuki kantor dapat 

dicegah memasuki area vital kantor.  

 

 

 

 

 

 

 



PENERAPAN DESAIN INTERIOR KANTOR PT. OASE ARTA CAPITAL  

BERKONSEP MODERN OPEN WORKSPACE UNTUK OPTIMALISASI  

KERJA KARYAWAN 
 
 

119 
 

Pengaplikasian SMK3L di kantor selanjutnya adalah pada bagian handle pintu 

kantor. Penggunaan handle free door bertujuan untuk meminimalisir benda yang terjadi 

banyak sentuhan tangan dan menjadi tempat penyebaran virus. Pengaplikasiannya 

sendiri adalah dengan memasang seperti handle di bagian bawah pintu yang 

penggunaannya  adalah dengan mendorongnya dengan kaki untuk menggantikan peran 

tangan sehingga meminimalisir sentuhan langsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.32 Contoh Penerapan Handle Free Door 

Sumber: hafelehome.com.au 
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan) 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1    Kesimpulan 

Dalam desain interior kantor PT. Oase Arta Capital Surabaya dengan langgam modern 

open workspace, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1.Kenyamanan dan produktivitas kerja para karyawan dapat tercapai apabila penataan 

layout ruangan kantor memenuhi beberapa faktor antara lain kesesuaian dengan 

perilaku dan aktivitas kerja para stafnya, muncul suasana keakraban dalam desain 

interior ruang tersebut, memperhatikan aspek kenyamanan psikologis pekerjanya dan 

seusai dengan citra dari karakter identitas perusahaan. Style modern open workspace 

dihadirkan dengan membangun persepsi yang cepat, mudah dan fleksibel. Konsep 

ditampilkan melalui bentukan furniture, warna, lighting dan elemen pembentuk ruang 

lainnya. 

2.Didapat temuan bahwa workplace (tempat kerja) pada kantor PT. Oase Arta Capital 

secara luasan sudah mampu menunjang kinerja para staf namun aspek-aspek 

fleksibilitas dalam aktivitas dan perilaku karyawan yang tumpang tindih masih belum 

diperhatikan. Aspek-aspek fleksbilitas tersebut adalah bahwa di lingkungan kantor PT. 

Oase Arta Capital, kebutuhan gaya bekerja karyawan baik secara individual maupun 

berkelompok belum terakomodasi dengan penataan layout yang sesuai dengan pola 

kerja kantor PT. Oase Arta Capital. Sehingga dengan perancangan kantor PT. Oase Arta 

Capital diperlukan untuk memberikan informasi tentang interior kantor. Penerapan 

desain interior kantor bergaya modern open workspace misal sub tema nuansa 

perkotaan berhubungan dengan variabel permasalahan bahwa PT. Oase Arta Capital  

sebagai perusahaan yang berada di kota metropolitan ; sub tema profesional muda 

mewadahi mayoritas demografi karyawan berdasarkan usia; sub tema identitas korporat 

untuk menguatkan branding pada interior; dan konsep open plan untuk menyelaraskan 

gaya pekerjaan berdasarkan aktivitas 
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6.2.   Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan adalah: 

1. Observasi seputar aktivitas berikut gerak-gerik pengguna, baik pengunjung maupun 

pengelola, sangat diperlukan dalam pemenuhan kebutuhan pengguna pada interior 

ruangan kantor. 

2. Penerapan konsep desain tidak dapat dipisahkan dengan sistem pendukung 

lingkungan kantor seperti sistem HVAC (Heating, Ventilating, and Air Conditioning), 

sistem distribusi power, sistem mekanikal elektrikal dan sistem perlindungan terhadap 

kebakaran. Sistem-sistem pendukung tersebut sebaiknya dikaji sisi teknisnya agar 

dalam penerapan desain nanti sesuai dengan dimensi dan volume ruangan keseluruhan 

kantor. 

3. Penerapan fleksibilitas dalam bekerja sebaiknya dikaitkan dengan pola aktivitas dan 

deskripsi pekerjaan masing-masing divisi sehingga nantinya dapat diketahui tingkat 

fleksibilitas kerja masing-masing unit kerja secara mendetail. 

4. Dalam pandemi virus Covid-19 , kita harus bisa menyesuaikan diri dengan sesuai 

dengan arahan dari pemerintah sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01/07/MENKES/328/2020 yang di dalamnya termasuk di dalam kantor.  
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